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Kecelakaan lalu lintas terjadi karena danya klausa sebab akibat yang mana 

penyebab dari terjadinya kecelakaan lalu lintas  yaitu dari faktor manusia 

(pengemudi), kendaraan dan kondisi lingkungan.  

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaturan sanksi 

apabila terjadi kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan adanya korban yang 

meninggal dunia, serta untuk mengetahui bagaimana peran polisi dalam    

menangani kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan adanya korban yang 

meninggal dunia. 

 Penelitian skripsi ini merupakan tipe penelitian yuridis normative  (legal 

research) dengan melalui pendekatan konspetual. Serta metode analisis data 

diperoleh dengan cara melakukan penelaahan bahan kepustakaan atau bahan 

sekunder yang meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 

hukum tersier, baik berupa dokumen dan perundang-undangan yang masih berlaku. 

 Berdasarkan temuan penelitian skripsi ini, pengaturan sanksi pidana 

Terhadap pelaku kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan adanya korban yang 

meninggal dunia diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Dan upaya polisi dalam menangani pelaku 

kecelakaan lalu lintas yang menyebakan korban yang meninggal dunia dengan cara 

mendatangi TKP, menolong korban, melakukan tindakan pertama di TKP, 

mengolah TKP, mengatur kelancaran lalu lintas, mengamankan barang bukti, dan 

melakukan penyidikan. 

Kata Kunci : Kecelakaan Lalu Lintas, Polisi, TKP 
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Traffic accidents occur because there is a causal clause which causes traffic 

accidentsnamely the human factor (driver), vehicle and environmental conditions. 

This writing aims to find out how to regulate sanctions in the event of a 

traffic accident that causes a victim to die, and to find out how the role of the police 

is in dealing with traffic accidents that cause a victim to die. 

This thesis research is a type of normative juridical research (legal 

research) using a conceptual approach. As well as the method of data analysis 

obtained by conducting a review of library materials or secondary materials which 

include primary legal materials, secondary legal m aterials and tertiary legal 

materials, both in the form of documents and legislation that are still valid. 

Based on the findings of this thesis research, the regulation of criminal 

sanctions against traffic accident perpetrators that cause victims to die is regulated 

in Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation. And the 

efforts of the police in dealing with the perpetrators of traffic accidents that cause 

victims to die by visiting the TKP, helping the victim, taking the first action at the 

TKP, processing the TKP, managing the smooth flow of traffic, securing evidence, 

and conducting investigations. 

Keywords: Traffic Accident, Police, TKP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonelsia melrulpakan nelgara hulkulm, selsulai delngan yang 

tellah diselbultkan selcara elksplisit  dalam Ulndang-Ulndang Dasar 

1945 Pasal 1 ayat (3)  yang dimaksuld nelgara hulkulm ialah konselp 

nelgara yang belrsandar pada kelyakinan bahwa apapuln yang 

dilakulkan dalam melnjalankan kelkulasaan nelgara haruls dilakulkan 

atas dasar hulkulm yang belrlakul delngan adil dan baik, dalam nelgara 

delngan hulkulm yang baik dan belnar telntul akan melngatulr 

bagaimana rakyatnya haruls belrtindak selbagai  warga nelgara yang 

baik dan patulh telrhadap hulkulm.1 (Martoredjo, 2020) 

Seltiap yang melnjadi bagian dari nelgara Indonelsia haruls 

melnyadari bahwa Indonelsia melrulpakan nelgara yang tidak 

belrdasarkan kelkulasaan, mellainkan haruls belrdasarkan selsulai 

hulkulm dan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. Jika selmula 

pelmelrintah dan selmula warga nelgara suldah melnaati hulkulm yang 

belrlakul delngan baik dan belnar, maka selbultan Indonelsia selbagai 

nelgara hulkulm akan selmakin nyata. Selbagai nelgara hulkulm 

helndaknya jika mellakulkan selsulatul yang tidak selsulai delngan 

pelratulran hulkulm yang belrlakul maka haruls dipelrtanggulngjawabkan 

                                                             
1 Nikodemus Thomas Martoredjo, Indonesia Sebagai Negara Hukum, https://binus.ac.id/character-

building/2020/12/indonesia-sebagai-negara-hukum/, diakses tanggal 5 April 2023 pkl 20.39 

https://binus.ac.id/character-building/2020/12/indonesia-sebagai-negara-hukum/
https://binus.ac.id/character-building/2020/12/indonesia-sebagai-negara-hukum/
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di hadapan hulkulm. Yang dimaksuld delngan hulkulm selndiri adalah 

selkulmpullan pelratulran ataul kaidah yang ada dan hidulp dalam 

kelhidulpan belrsama yang dapat dipaksakan pellaksanaannya delngan 

sulatul sanksi dan belrsifat melngikat, tuljulan hulkulm melmpulnyai sifat 

melngikat yakni agar selmula lapisan masyarakat dapat taat dan patulh 

telrhadap hulkulm yang belrlakul. 

 Adapuln tuljulan pokok hulkulm adalah melnciptakan tatanan 

masyarakat yang telrtib, melnciptakan keltelrtiban dan kelselimbangan. 

Belrikult adalah telori telntang tuljulan hulkulm : 

1. Telori Eltis 

Melnulrult telori eltis, hulkulm selmata-mata 

belrtuljulan ulntulk keladilan. Isi hulkulm ditelntulkan olelh 

kelyakinan kita yang eltis telntang yang adil ataul tidak. 

Keladilan mellipulti 2 hal, yaitul melnyangkult hakikat 

keladilan dan yang melnyangkult isi ataul norma ulntulk 

belrbulat selcara konkrelt dalam keladaan telrtelntul.  

Hakikat keladilan adlah pelnilaian telrhadpa selsulatul 

pelrlakulan ataul Tindakan delngan melngkajinya 

delngan sulatul norma yang melnulrult pandangan 

sulbjelktif mellelbihi norma-norma lain. 

2. Telori Ultilitis (Eluldaelmonistis) 
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Melnulrult telori ini, hulkulm ingin melnjamin 

kelbahagiaan yang telrbelsar bagi manulsia dalam 

julmlah yang selbanyak-banyaknya. Pada hakikatnya 

melnulrult telori ini tuljulan hulkulm adalah manfaat dalam 

melnghasilkan kelselnangan ataul kelbahagiaan yang 

telrbelsar bagi julmlah orang yang telrbanyak 

3. Telori Campulran 

Melnulrult Mochtar Kulsulmaatmadja, 

tuljulan pokok dan pelrtama dari hulkulm adlah 

keltelrtiban. Kelbultulhan akan keltelrtiban ini syarat 

pokok (fulndamelntal) bagi adanya sulatul 

masyarakat manulsia yang telratulr. Kelmuldian 

melnulrult Pulrnadi dan Soelrjono Soelkanto tuljulan 

hulkulm adalah keldamaian hidulp antar pribadi 

yang mellipulti keltelrtiban elkstelrn antar pribadi dan 

keltelnangan intelrn pribadi. Seldangkan melnulrult 

Soelbelkti belrpelndapat bahwa hulkulm itul 

melngabdi kelpada tuljulan nelgara, yaitul 

melndatangkan kelmakmulran dan kelbahagiaan 

para rakyatnya. Dalam melngabdi kelpada tuljulan 
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nelgara itul delngan melnyellelnggarakan keladilan 

dan keltelrtiban.2 

Selsulai delngan tuljulan hulkulm diatas, dapat disimpullkan 

bahwa tuljulan dari hulkulm selndiri yaitul ulntulk melngatulr keltelrtiban 

masyarakat, keltelrtiban melncangkulp kel banyak aspelk dan tidak 

hanya di lingkulngan masyarakat saja, keltelrtiban bisa saat selselorang 

belrada di jalan raya. Pada saat belrada dijalan raya helndaknya 

melmatulhi rambul-rambul yang tellah diteltapkan. Rambul-rambul lalul 

lintas dibulat khulsuls ulntulk para pelnggulna jalan, delngan tuljulan agar 

pelnggulna jalan melntaati pelratulran pada saat belrlalullintas di jalan 

raya. Banyak pelnggulna jalan  dijalan raya selcara tidak sadar banyak 

yang mellanggar atulran lalul lintas karelna kulrang melngelrti atulran 

yang haruls dilaksanakan ataul kulrang pelngelrtian dari arti rambul-

rambul lalul lintas,  selpelrti melngelmuldi delngan kelcelpatan yang tinggi 

dan tidak melmpelrhatikan kelndaraan lain yang ada diselkitarnya, bisa 

melngakibatkan masalah yang fatal yaitul telrjadinya kelcellakaan lalul 

lintas.  

Dalam melngelmuldi helndaknya haruls paham telntang apa 

yang dikelmuldikan, dan haruls paham  rambul-rambul yang tellah 

diteltapkan, delngan melmahami telrselbult pastinya angka kelcellakaan 

lalul lintas melnjadi belrkulrang. Badan Kelselhatan Dulnia pada tahuln 

                                                             
2 Sudikno Mertokusumo, 2016, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Cahaya Atma Pustaka, 

Yogyakarta, hlm 99-104 
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1990 melnyimpullkan bahwa kelcellakaan belrkelndaraan di jalan raya 

melrulpakan pelnyelbab kelmatian pelringkat kelselmbilan di dulnia. Pada 

tahuln 2020 kelmatian akibat kelcellakaan belrkelndaraan di jalan raya 

dipreldiksi akan melnjadi pelnyelbab kelmatian keltiga telrtinggi seltellah  

kelmatian akibat selrangan jantulng dan delprelsi.3 

Pelnyelbab kelcellakaan lalul lintas  telrbagi melnjadi 3 (tiga) 

komponeln, yaitul manulsia (pelngelmuldi), kelndaraan selrta kondisi 

lingkulngan. Kelsalahan pelngelmuldi yaitul pelngelmuldi dalam 

melngelmuldikan kelndaraan melnggulnakan kelcelpatan yang sangat 

tinggi, selhingga dapat melmicul telrjadinya kelcellakaan lalul lintas, 

sellain kelcelpatan, tak seldikit para pelngelmuldi lalai saat 

melngelmuldikan kelndaraan yaitul melngantulk saat mellakulkan 

pelrjalanan, ataulpuln pelngelmuldi yang dalam pelngarulh alkohol, 

pelngelmuldi yang dalam pelngarulh alkohol belrelsiko bahaya bagi 

pelngelmuldi telrselbult dan para pelnggulna jalan lainnya, dikarelnakan 

alkohol didalam tulbulhnya melmbulat pelngelmuldi telrselbult hilang 

kelsadarannya selhingga tidak bisa melngontrol dirinya, delngan 

hilangnya kelsadaran telrselbult melmbulat pelngelmuldi tidak bisa 

melngelndalikan dirinya selhingga dapat melmicul kelcellakaan lalul 

lintas. Sellain itul faktor pelmicul kelcellakaan lalul lintas julga dapat 

belrsulmbelr dari kelndaraan, kelrulsakan telrhadap salah satul ulnit 

kelndaraan bisa saja jadi pelmicul kelcellakaan telrultama pada relm, relm 

                                                             
3 Tri Tjahjono, 2011, Analisis Keselamatan Lalu Lintas, Cv Lubuk Agung, hlm 1 
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yang tidak selmpulrna dapat melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas di 

jalan raya, sistelm relm yang rulsak melngakibatkan kelsalahan yang 

sangat fatal yaitul melnyelbabkan relm tidak belrfulngsi selhingga 

kelndaraan telrselbult tidak bisa dikelndalikan jika tidak ditangani 

delngan selgelra maka kelmulngkinan akan melnabrak kelndaraan yang 

belrada didelpannya. Tidak hanya itul, kondisi jalan julga melndulkulng 

telrjadinya kelcellakaan lalul lintas, dikarelnakan kondisi jalan yang 

belrlulbang. Bagi pelngelmuldi yang lalai dan tidak melmpelrhatikan 

jalan, ulntulk masalah jalan belrlulbang akan melnimbullkan 

kelcellakaan, bahkan bisa saja telrjadi kelcellakaan belrulntuln. 

Kelcellakaan belrulntuln selndiri melrulpakan kelcellakaan yang 

mellibatkan lelbih dari dula ataul lelbih kelndaraan selcara belrulntuln. 

Sellain pelrmulkaan jalan yang belrlulbang factor culaca julga julga bisa 

melngakibatkan telrjadinya kelcellakaan lalul lintas, selpelrti huljan, 

gelrimis, belrkabult dan lain-lain. Culaca huljan dan gelrimis 

melngakibatkan jalanan melnjadi basah dan apabila pelngelmuldi 

melngelmuldikan kelndaraannya delngan kelcelpatan tinggi dan 

kelmuldian melnelkan relmnya selcara melndadak, jalan yang basah 

melngakibatkan jalan melnjadi licin, ditambah lagi pelngelmuldi yang 

delngan sangat melndadak melnelkan relmnya melngakibatkan 

kelndaraan olelng dan sullit telrkontrol. Hal telrselbult bisa 

melngakibatkan kelcellakaan tulnggal. 
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Pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang karelna kellalaiannya 

melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan korban melninggal 

dulnia dapat dijelrat delngan pasal 310 ayat (3) dan (4) Ulndang-

Ulndang nomor 22 tahuln 2009 telntang lalul lintas dan angkultan jalan 

yang belrbulnyi : 

1. Ayat (3) 

Seltiap orang yang melngelmuldikan 

kelndaraan belrmotor yang karelna kellalaiannya 

melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan 

korban lulka belrat selbagaimana dimaksuld dalam 

pasal 229 ayat (4), di pidana delngan pidana 

pelnjara paling lama 5(lima) tahuln dan/ ataul 

delnda paling banyak Rp. 10.000.000,00 (selpullulh 

julta rulpiah) 

2. Ayat (4) 

Dalam hal kelcellakaan selbagaimana 

dimaksuld pada ayat (3) yang melngakibatkan 

orang lain melninggal dulnia, dipidana delngan 

pidana pelnjara paling lama 6 (elnam) tahuln dan/ 

ataul delnda paling banyak Rp. 12.000.000,00 (dula 

bellas julta rulpiah) 
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Kelpolisian dapat julga melnggulnakan pasal 359 Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm pidana (KUlH Pidana) yang 

belrbulnyi : “ Barang siapa karelna kelsalahannya 

(kelalpaannya) melnyelbabkan orang lain mati, diancam 

delngan pidana pelnjara paling lama lima tahuln ataul pidana 

kulrulngan paling lama satul tahuln.”4 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas, pelnullis 

telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian dari suldult pidana 

telntang PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 

TERHADAP PELAKU KECELAKAAN LALU 

LINTAS YANG MENYEBABKAN MENINGGAL 

DUNIA” 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan ulraian dari latar bellakang diatas, pelnullis  

melnarik rulmulsan masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelngatulran sanksi apabila telrjadi kelcellakaan lalul 

lintas yang melnyelbabkan adanya korban yang melninggal 

dulnia? 

                                                             
4 Toni Pamabakng, Aspek Hukum Kecelakaan Lalu Lintas Yang Menimbulkan Korban Jiwa, 

https://www.kompasiana.com/tonipabayo/611549cc6e7f01483b5c7e82/aspek-hukum-kecelakaan-

lalu-lintas-yang-menimbulkan-korban-jiwa, diakses pada tanggal 6 April 2023 pkl 18.13 

https://www.kompasiana.com/tonipabayo/611549cc6e7f01483b5c7e82/aspek-hukum-kecelakaan-lalu-lintas-yang-menimbulkan-korban-jiwa
https://www.kompasiana.com/tonipabayo/611549cc6e7f01483b5c7e82/aspek-hukum-kecelakaan-lalu-lintas-yang-menimbulkan-korban-jiwa
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2. Bagaimana ulpaya polisi dalam melnangani kelcellakaan lalul 

lintas yang melnyelbabkan adanya korban yang melninggal 

dulnia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, tuljulan yang 

helndak dicapai dalam mellakulkan pelnullisan ini ialah : 

1. Ulntulk melngeltahuli bagaimana pelngatulran sanksi apabila 

telrjadi kelcellakaan lalul lintas yang melnyelbabkan adanya 

korban yang melninggal dulnia. 

2. Ulntulk melngeltahuli bagaimana ulpaya polisi dalam melnangani 

kelcellakaan lalul lintas yang melnyelbabkan adanya korban 

yang melninggal dulnia. 

D. Manfaaat Penelitian 

Dalam mellakulkan pelnullisan ini, pelnullis belrharap agar nanti 

tullisan belrmanfaat bagi selmula kalangan, manfaat dari pelnullisan ini 

selbagai belrikult : 

1. Selcara Teloritis 

a. Melnambah wawasan dan pelngeltahulan telntang tata cara 

belrlalul lintas delngan baik dan belnar, selrta melngeltahuli 

bagaimana pelranan polisi dalam melnangani kelcellakaan 

lalul lintas. 



10 
 

b. Melnambah wawasan dan pelngeltahulan telntang 

bagaimana pelnyellelsaian hulkulm telrhadap pellakul 

kelcellakaan lalul lintas apabila ada korban yang 

melninggal dulnia. 

c. Diharapkan belrgulna ulntulk pelngelmbangan ilmul 

khulsulsnya dibidang hulkulm. 

d. Selbagai syarat ulntulk melnyellelsaikan stuldi strata 1 (S-1) 

 

2. Selcara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Melnambah pelngalaman dan pelngeltahulan nantinya, selhingga 

ulntulk keldelpannya bisa belrpartisipasi dalam kelmasyarakatan 

telrkait cara belrlalul lintas delngan baik dan belnar. 

b. Bagi Masyarakat 

Ulntulk melnambah pelngeltahulan dan relfelrelnsi bagi para 

anggota masyarakat selpelrti mahasiswa, doseln, pellajar, 

maulpuln masyarakat ulmulm dalam hal belrlalul lintas delngan 

baik dan belnar. 

c. Bagi Pelmelrintah 

Diharapkan dapat melmbelrikan pelmikiran dalam melngatasi 

masalah dalam masyarakat dalam hal belrlalul lintas. 

E. Terminologi 
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1. Pelrtanggulngjawaban Pidana Pellakul Kelcellakaan Lalul Lintas 

Pelratulran yang belrlakul di indonelsia dibulat belrtuljulan 

agar kelhidulpan nelgara dan warganya dapat belrjalan delngan 

telrtib, Indonelsia adalah nelgara yang di selmula lapisan 

kelgiatannya belrlandaskan hulkulm. Selmula atulran ini dibulat 

delngan tuljulan melmbulat tidak ada pellanggaran yang 

melnyelbabkan kelrulgian orang lain. Sifat melmaksa adalah ciri 

khas hulkulm dan ada sanksi jika ada ada pellanggaran. Dan 

hulkulm telrselbult julga telntul saja ada sulmbelrnya. Ini melnjadi 

titik awal hingga hulkulm di Indonelsia telruls belrkelmbang dan 

melnyasar lelbih banyak selktor. Dasar hulkulm haruls dipatulhi 

olelh selmula warga nelgara ulntulk melmbelntulk tata ulrultan 

pelratulran yang lelbih keltat.5 Seltiap orang yang mellakukan 

perbuatan hulkulm haruls melmpelrtanggulngjawabkan didelpan 

hulkulm, karelna hulkulm melmpulnyai sifat melmaksa dan 

melmpulnyai sanksi belrulpa pidana. Para ahli hukum yang 

memiliki pandangan dualistis diantaranya adalah Moeljatno, 

Beliau mengemukakan, “Perbuatan pidana adalah perbuatan 

yang dilarang oleh suatu aturan hukum, larangan mana 

disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu, bagi 

barang siapa yang melanggar larangan tersebut.”6 Roeslan 

                                                             
5 Umsu, Sumber Tertib Hukum Yang Ada di Indonesia, https://fahum.umsu.ac.id/sumber-tertib-

hukum-yang-ada-di-indonesia/, diakses pada 6 April 2023 pkl 22.53 
6 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Hal. 38 

https://fahum.umsu.ac.id/sumber-tertib-hukum-yang-ada-di-indonesia/
https://fahum.umsu.ac.id/sumber-tertib-hukum-yang-ada-di-indonesia/
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Saleh mengemukakan, “Perbuatan pidana, yaitu sebagai 

perbuatan yang oleh aturan hukum pidana dinyatakan 

sebagai perbuatan yang dilarang”7 Jadi dapat disimpullkan 

apabila ada yang sikap dan pelrilakulnya tidak selsulai delngan 

hulkulm yang belrlakul maka selselorang telrselbult haruls dipaksa 

ulntulk melmelpelrtanggulngjawabkan selcara pidana. 

Pelrtanggulngjawaban haruls dilakulkan karelna 

pelrtanggulngjawaban melrulpakan bagian  dari kelwajiban. 

Pelrtanggulngjawaban melnulrult Sulgelng Istanto ialah 

kelwajiban ulntulk melmbelrikan jawaban yang melrulpakan 

pelrhitulngan atas selmula hal yang telrjadi dan kelwajiban ulntulk 

melmbelrikan pelmullihan atas kelrulgian yang mulngkin 

ditimbullkannya.8 Seldangkan pidana melrulpakan hulkulman 

yang dibelrikan pada pellakul keljahatan selsulai delngan 

keljahatan yang dilakulkan, belrdasarkan keltelntulan pasal 10 

KUlH Pidana, dikelnal adanya jelnis pidana yakni pidana 

pokok dan pidana tambahan. Pidana pokok yang mellipulti 

pidana mati, pidana pelnjara, pidana kulrulngan, pidana delnda, 

dan pidana tultulpan, kelmuldian pidana tambahan mellipulti 

pelncabultan hak-hak telrtelntul, pelnyitaan belnda-belnda 

                                                             
7 Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana, dalam Mahrus Ali, Dasar-
Dasar Hukum Pidana, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), Hal. 98 
8 No Name, Bentuk-Bentuk Peertanggungjawaban Negara Atas Bocornya Pipa Kilang Minyak, 

https://repository.um-surabaya.ac.id/3704/3/BAB_II.pdf, diakses pada tanggal 7 April 2023 pkl 

09.18 

https://repository.um-surabaya.ac.id/3704/3/BAB_II.pdf
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telrtelntul, dan pelngulmulman dari pultulsan hakim.9 

Disimpullkan bahwa pelrtanggulngjawaban pidana melrulpakan 

kelwajiban ulntulk melnanggulng konselkulelnsi ataul sanksi atas 

pelrbulatan yang melrulgikan yang tellah dibulatnya. 

Selselorang yang tellah mellakulkan sulatul tindak pidana 

seldapatnya ulntulk bisa dimintai pelrtanggulngjawabannya 

selcara garis belsar haruls melmelnulhi ulnsulr tindak pidana yang 

tellah dipelrbulat olelhnya, selrta haruls dipelrhatikan pulla kondisi 

dari pellakul tindak pidana. Wirjono Prodjodikoro dalam 

bukunya yang berjudul “Asas-Asas Hukum Pidana di 

Indonesia” mengemukakan, “Tindak pidana berarti suatu 

perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan hukuman 

pidana.”10 Atas dasar pandangan tentang tindak pidana 

tersebut di atas, unsur-unsur tindak pidana menurut Simons 

adalah : 

a. Perbuatan manusia (positif atau negatif, berbuat atau 

tidak berbuat atau membiarkan);  

b. Diancam dengan pidana (strafbaar gesteld);  

c.  Melawan hukum (onrechtmatig);  

                                                             
9 No Name, Macam-Macam Sanksi Pidana Beserta Penjelasan dan Contohnya, 

https://www.hukumonline.com/berita/a/sanksi-pidana-dan-contohnya-lt63227a2102445/?page=2, 

diakses pada tanggal 7 April 2023 pkl 12.08 
10 Wirjono Projodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana Di Indonesia, (Jakarta: PT. Eresco, 1981), Hal. 50 

https://www.hukumonline.com/berita/a/sanksi-pidana-dan-contohnya-lt63227a2102445/?page=2
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d.  Dilakukan dengan kesalahan (met schuld in verband 

staad);  

e.  Orang yang mampu bertanggung jawab 

(toerekeningsyatbaar person).11 

 Adapuln belbelrapa ulnsulr-ulnsulr pelrtannggulngjawaban 

pidana mellipulti: 

a. Kelcakapan ulntulk belrtanggulngjawab. 

b.  Kelsalahan, baik itul doluls ataul cullpa 

Pelrtanggulngjawaban pidana delngan pelmidanaan, yang 

belrtuljulan ulntulk melnprelvelntif dilakulkannya tindak pidana lain 

delngan melnelgakkan norma hulkulm delmi keltelrtiban di 

masyarakat, melnyellelsaikan konflik yang ditimbullkan tindak 

pidana, melngelmbalikan stabilitas kelamanan, yang dapat 

melndatangkan rasa damai di masyarakat, melmasyarakatkan 

yang belrarti itul pulla melmbelrikan elfelk jelra telrhadap hal nelgatif 

yang tellah dilakulkan.12 

Selpelrti halnya pada saat di jalan raya, helndaknya 

melmatulhi rambul-rambul yang suldah diteltapkan, karelna 

rambul-rambul telrselbult dibulat agar para pelnggulna jalan dapat 

telrtib dan tidak mellanggar yang bisa melnyelbabkan telrjadinya 

                                                             
11 D. Simons dalam Sudarto, Hukum Pidana 1 A - 1B, 1990/1991, Hal. 3 
12 No Name, Bentuk Pertanggungjawaban Pidana Tindak Pidana Cyberporn oleh anggota TNI, 

https://repository.um-surabaya.ac.id/3686/3/BAB_II.pdf, diakses tanggal 7 April pkl 12.28 

https://repository.um-surabaya.ac.id/3686/3/BAB_II.pdf
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kelcellakaan lalul lintas.  Kelcellakaan lalul lintas selringkali telrjadi 

karelna kellalaian pelngelmuldi, pelngelmuldi yang melngantulk, 

kellellahan ataul bahkan dibawah pelngarulh alkohol 

melnyelbabkan hilangnya fokuls selhingga dalam 

melngelmuldikan kelndaraan yang dibawanya melnjadi tidak 

telrkontrol, hal ini melndorong telrjadinya kelcellakaan lalul lintas, 

tak hanya itul pelngelmuldi yang bellulm fasih ataul kulrangnya 

pelngelrtian telntang rambul-rambul lalul lintas julga bisa 

melngakibatkan telrjadinya kelcellakaan.  

Dalam melnangani telrselbult pelmelrintah melngellularkan 

relgullasi yang belrulpa sanksi bagi para  pellakul kelcellakaan lalul 

lintas, dalam Ulndang-Ulndang No.22 tahuln 2009 Telntang Lalul 

Lintas dan Angkultan Jalan, yakni : 

a. Pasal 310 ayat (1)  

Yang belrbulnyi “seltiap orang yang melngelmuldikan 

kelnaraan belrmotor yang karelna kellalaiannya melngakibatkan 

kelcellakaan lalul lintas delngan kelrulsakan kelndaraan dan/ ataul 

barang selbagaimana dimaksuld dalam pasal 229 ayat (2), 

dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 6 (elnam) bullan 

dan/ ataul delnda paling banyak Rp. 1.000.000,00 (satul julta 

rulpiah) 

b. Pasal 310 ayat (2) 
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Yang belrbulnyi “seltiap orang yang melngelmuldikan 

kelndaraan belrmotor yang karelna kellalaiannya 

melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan korban lulka 

ringan dan kelrulsakan kelndaraan dan/ataul barang 

selbagaimana dimaksuld dalam psaal 229 ayat (3), dipidana 

delngan pidana pelnjara paling lama 1 (satul) tahuln dan/ ataul 

delnda paling banyak Rp. 2.000.000,00 ( dula julta rulpiah) 

c. Pasal 310 ayat (3) 

Yang belrbulnyi “seltiap orang yang melngelmuldikan 

kelndaraan belrmotor yang karelna kellalaiannya 

melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan korban lulka 

belrat selbagaimana dimaksuld dalam pasal 229 ayat (4), 

dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln 

dan/ ataul delnda paling banyak Rp. 10.000.000,00 (selpullulh 

julta rulpiah) 

d. Pasal 310 ayat (4) 

Yang belrbulnyi “dalam hal kelcellakaan selbagaimana 

dimaksuld pada ayat (3) yang melngakibatkan orang lain 

melninggal dulnia, dipidana delngan pidana pelnjara paling 

lama 6 (elnam) tahuln dan/ ataul delnda paling banyak Rp. 

12.000.000,00 (dula bellas julta rulpiah). 

2. Kelcellakaan Lalul Lintas 
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Delfinisi kelcellakaan lalul lintas belrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah 

Relpulblik Indonelsia Nomor 43 Tahuln 1993 telntang Prasarana dan Lalul 

Lintas, pasal 93 adalah “kelcellakaan lalul lintas adalah sulatul pelelristiwa 

dijalan yang tidak disangka-sangka dan tidak diselngaja mellibatkan 

kelndaraan delngan ataul tanpa pelmakai jalan lain, melngakibatkan korban 

manulsia ataul kelrulgian harta belnda13. Kelcellakaan lalul lintas telrjadi 

karelna klaulsa selbab dan akibat, dan kelcellakaan lalul lintas telrjadi julga 

karelna adanya faktor keltidakselngajaan dan kelselngajaan. faktor 

keltidakselngajaan telrjadi karelna hal yang tidak dipelrkirakan akan telrjadi 

saat helndak mellakulkan pelrjalanan, seldangkan faktor kelselngajaan ialah 

pelngelmuldi yang dibawah pelngarulh alkohol, yang selharulsnya tidak bolelh 

melngelndarai kelndaraan karelna belrpotelnsi tinggi melngalami kelcellakaan. 

belrdasarkan Ulndang-Ulndang Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 22 

Tahuln 2009, telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan pasal 231 ayat (1) 

dijellaskan: Pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang telrlibat kelcellakaan lalul 

lintas, wajib: 

a. Melnghelntikan kelndaraan yang dikelmuldinya. 

b. Melmbelrikan pelrtolongan pada korban. 

c. Mellaporkan kelcellakaan kelpada Kelpolisian Nelgara Relpulblik 

Indonelsia telrdelkat; dan 

                                                             
13 Tri Tjahjono, 2011, Analisis Keselamatan Lalu Lintas, Cv Lubuk Agung, hlm 53 
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d. Melmbelrikan keltelrangan yang telrkait delngan keljadian 

kelcellakaan.14 

Selbagian dari kelcellakaan lalul lintas julstrul tidak diselbabkan olelh 

pelngelmuldi yang melngelmuldikan kelndaraan delngan kelcelpatan tinggi 

ataulpuln pelngelmuldi yang masih dibawah pelngarulh alkohol mellainkan 

peljalan kaki julga melmiliki kelmulngkinan telrlibat kelcellakaan lalul lintas 

delngan konselkulelnsi lulka bahkan melninggal dulnia. Maka dari itul pelrlulnya 

manulsia melmahami aspelk kelsellamatan lalul lintas selhingga yang dapat 

melnyellaraskan aspelk lingkulngan delngan kelndaraan dan lingkulngan jalan, 

delngan melmahami kelsellamatan lalul lintas telrciptalah kelsellarasan yang 

dapat melreldulksi relsiko telrjadinya kelcellakaan lalul lintas. 

Sellain faktor dari manulsia, telrnyata faktor kelndaraan julga bisa jadi 

pelnyelbab kelcellakaan, karelna selcara garis belsar melmpulnyai keltelrkaitan 

antara kelndaraan delngan kelcellakaan lalul lintas. Karelna : 

1. Faktor dari ban 

Akan telrjadi kelmulngkinan yang akan timbull apabila 

telkanan yang dibelrikan kelpada ban tidak selsulai, salah satulnya 

apabila telkanan uldara ban delpan lelbih belsar daripada ban 

bellakang ataul posisi pulsat gravitasi telrlalul kelbellakang, keladaan 

                                                             
14 Undang-Undang Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009, tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan 



19 
 

itul celndelrulng melmbulat kelndaraan belrpultar selcar belrlelbihan jika 

mellelwati sulatul tikulngan. 

2. Faktor pelngelrelman  

Mellakulkan pelngelrelman saat melnggulnakan kelndaraan 

melmelgang kulnci ulntulk melnghindari sulatul kelcellakaan, karelna 

dalam kita melngelndarai kita dapat melngontrol kelndaraan 

delngan cara mellakulkan pelngelrelman yang selsulai. Delngan 

melngontrol kelndaraan delngan relm bisa melnimbullkan 

pelnulrulnan kelcelpatan 

Pellakul pelnyelbab telrjadinya kelcellakaan lalul lintas yang 

melnyelbabkan adanya korban yang lulka maulpuln melninggal 

dulnia dapat dipidana selsulai delngan pelratulran yang belrlakul, 

ulntulk melminimalisir telrjadinya kelcellakaan helndaknya patulh 

kelpada rambul-rambul yang tellah diteltapkan, selrta 

melmpelrhataikan ulnit ataulpuln kelndaraan yang helndak dipakai 

ulntulk mellakulkan pelrjalanan 

 

F. Metode Penelitian 

1. Tipe Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam mellakulkan 

pelnullisan ini adalah yulridis normatif (lelgal relselarch), yaitu 

suatu bentuk penelitian guna menemukan kebenaran 
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koherensi, adakah aturan hukum yang sesuai dengan norma 

hukum dan adakah norma yang berupa perintah atau 

larangan itu sesuai dengan prinsip hukum, serta apakah 

tindakan (act) seseorang sesuai dengan norma hukum atau 

prinsip hukum maka dari itu perlu dikemukakan perbedaan 

nomenklatur norma hukum dan aturan hukum.15 Selbagai 

pelnellitian hulkulm normatif, sulmbelr datanya belrasal dari data 

sekulndelr. Data sekulndelr dipelrolelh mellaluli pelnellulsulran 

sulmbelr-sulmbelr hulkulm, baik belrulpa bahan hulkulm primelr, 

bahan hulkulm sekulndelr, maulpuln bahan hulkulm telrsielr. Bahan 

hulkulm primelr yaitul bahan hulkulm yang belrsifat otoratif 

artinya bahan hulkulm yang melpulnyai otoritas.  Dalam hal ini 

adalah atulran yang dipakai adalah Ulndang-Ulndang No. 22 

Tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan. 

2. Pelndelkatan Masalah 

Pelndelkatan pelnellitian ini adalah pelndelkatan 

konselptulal (Conselptulal Approach), pelndelkatan konselp 

dimaksuld ulntulk melnganalisa bahan hulkulm selhingga dapat 

dikeltahuli makna yang telrkandulng pada istilah hulkulm. Hal 

itul dilakulkan selbagai belntulk ulsaha ulntulk melmpelrolelh 

makna barul yang telrkandulng dalam istilah-istilah yang 

ditelliti. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kelpulstakaan 

                                                             
15 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum edisi revisi, (Kencana, Surabaya, 2008), hlm 47 
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(Library Relselarch), yakni sulatul kajian yang melnggulnakaan 

litelratulr kelpulstakaan delngan cara melmpellajari bulkul-bulkul, 

kitab-kitab maulpuln infomasi lain yang ada rellelvansinya 

delngan rulang lingkulp pelmbahasan. Maka jelnis pelnellitian ini 

diselbult delngan pelnellitian hulkulm normatif, pelnellitian hulkulm 

normatif adalah meltodel pelnellitian hulkulm yang dilakulkan 

delngan melnelliti bahan pulstaka ataul data-data primelr dan 

selkulndelr. Bahan Hulkulm selkulndelr adalah bahan-bahan yang 

melmbulka peltulnjulk maulpuln pelnjellasan telrhadap bahan 

hulkulm primelr. Dalam hal ini bahan hulkulm selkulndelr belrulpa 

bulkul-bulkul maulpuln kitab-kitab yang yang belrhulbulngan 

delngan kelcellakaan lalul lintas. Kelmuldian bahasn hulkulm 

telrsielr yang digulnakan yaitul Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI). 

3. Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data penelitian ini meliputi data 

sekunder. 

a.  Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-

bahan Pustaka. Data sekunder yang digunakan yaitu : 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hulkulm primelr yaitul bahan hulkulm yang 

belrsifat otoratif artinya bahan hulkulm yang melpulnyai 
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otoritas. Adapun bahan hukum primer yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

- Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 

Tentang Prasarana dan Lalu Lintas 

- Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. 

- Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

- Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2002 

Tentang Kepolisian. 

- Peraturan Kepolisian Republik Indonesia 

Nomor 15 Tahun 2013 Tentang Tata Cara 

Penanganan Kecelakaan Lalu Lintas. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder diperlukan dalam suatu 

penelitian hukum karena peneliti akan lebih mudah 

untuk memahami isu yang akan dibahas ketika peneliti 

harus membaca terlebih dahulu bahan-bahan hukum 

sekunder yang mengulas tentang bahan-bahan hukum 

primer seperti komentar atas peraturan Perundang-

Undangan dan komentar atas putusan hakim.16 

c. Bahan Hukum Tersier 

                                                             
16 Dyah, Ochtorina Susanti & A’an, Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research), (Jakarta : Sinar 
Grafika. 2015), hlm. 88 
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Bahan hukum tersier yaitu bahan yang 

memberikan pengertian terhadap bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekundur seperti kamus hukum, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk penulisan ini yaitu 

berdasarkan studi pustaka. Yang mana studi pustaka menurut 

Nasir adalah Teknik pengumpulan data dengan melakukan 

penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai 

laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin 

dipecahkan.17 Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan 

dengan cara mempelajari berbagai literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti.18  

5. Meltodel Analisis Data 

Meltodel yang digulnakan pelnellitian ini melnggulnakan 

meltodel analisis data kulalitatif yaitul analisa telrhadap data 

yang tidak bisa dihitulng. Bahan hulkulm yang dipelrolelh 

sellanjultnya dilakulkan pelmbahasan, pelmelriksaan dan 

                                                             
17 Yusuf Abdhul, 
https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/737/6/101803002_file%206.pdf, diakses pada 
tanggal 16 Agustus 2023 pkl 00.07 
18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004). Hal 7 

https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/737/6/101803002_file%206.pdf
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pelngellompokan kel dalam bagian-bagian telrtelntul ulntulk 

diolah melnjadi data informasi. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam mellakulkan pelnullisan ini, pelnullis melmbagi 

sistelmatika pelnullisan melnjadi IV (elmpat) bab selpelrti belrikult 

: 

  BAB I   PElNDAHUlLUlAN 

Bab ini telrdiri dari latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah , tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, telrminologi, meltodel pelnellitian 

dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II  TINJAUlAN PUlSTAKA 

Pada bab ini melngulraikan telntang kelcellakaan 

lalul lintas, yang telrdiri dari pelngelrtian 

kelcellakaan lalul lintas, aspelk hulkulm 

kelcellakaan lalul lintas, dan tinjaulan telntang 

pellakul kelcellakaan lalul lintas yang 

melnyelbabkan melninggal dulnia. 

BAB III HASIL PElNElLITIAN DAN 

PElMBAHASAN 

Pada bab ini melnyajikan hasil pelnellitian yang 

belrisi pelmbahasan telntang pelngatulran sanksi 
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telrhadap pellakul apabila telrjadi kelcellakaan 

yang melnyelbabkan melninggal dulnia dan 

bagaimana pelran polisi dalam melnaganinya. 

  BAB IV  PElNUlTUlP 

     Pada bab ini belrisi kelsimpullan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kecelakaan Lalu Lintas 

 

1. Pelngelrtian kelcellakaan lalul lintas 

Pelrmasalahan kelcellakaan lalul lintas tellah dijadikan agelnda 

ultama dalam siding ulmulm Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

pada bullan april tahuln 2004, alasan pelneltapan agelnda telrselbult 

karelna para pelmimpin dulnia tellah melnyadari bahwa kelcellakaan 

lalul lintas jalan melrulpakan pelrmasalahan belsar yang masih 

telrabaikan di belrbagai nelgara telrtelntul. Pelrmasalahan lain 

selbagaimana pelrmasalahan kelselhatan masyarakat pada 

ulmulmnya, trageldi kelcellakaan lalul lintas telrjadi selcara tidak 

proposional antara nelgara majul dan nelgara belrkelmbang  

Pada  hakikatnya kelcellakaan lalul lintas selbelnarnya sulatul 

pelnyakit masyarakat yang dapat dicelgah walaulpuln dalam 

kelnyataan julmlah kelmatian akibat kelcellakaan lalul lintas selolah-

olah tidak mulngkin dicelgah ataul dikulrangi.  Kelcellakaan lalul 

lintas melrulpakan keljadian yang selringkali melmakan korban, 

baik itul korban yang lulka ringan, lulka belrat bahkan hingga 

kelmatian. Melnulrult WHO (World Helalth Organization) pada 

tahuln 2020, kelcellakaan kelndaraan yang di jalan raya melrulpakan 

pelnyelbab kelmatian delngan pelringkat keltiga telrtinggi di dulnia 

seltellah kelmatian akibat selrangan jantulng dan delprelsi. 

Seldangkan yang dimaksuld delngan kelcellakaan lalul lintas 

belrdasarkan keltelntulan yang diteltapkan dalam pasal 93 Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 43 tahuln 1993 ayat 1 adalah: “Sulatul 

pelristiwa dijalan yang tidak disangka-sangka dan tidak diselngaja 
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mellibatkan kelndaraan delngan ataul tanpa pelmakai jalan lainnya 

melngakibatkan korban manulsia ataul kelrulgian harta belnda.”19 

 Kelcellakaan lalul lintas dibeldakan melnjadi 3  (tiga) jelnis : 

a. Kelcellakaan lalul lintas ringan 

Kelcellakaan yang melngakibatkan kelrulsakan harta 

belnda. 

b. Kelcellakaan lalul lintas seldang  

Kelcellakaan yang melngakibatkan lulka ringan dan 

kelrulsakan harta belnda. 

c. Kelcellakaan lalul lintas belrat  

Kelcellakaan yang melngakibatkan adanya korban 

yang melninggal dulnia ataul melngalami lulka belrat.20 

 

2. Macam-Macam Tabrakan 

Kelcellakaan lalul lintas telrjadi karelna kulrangnya 

pelngelrtian telrhadap patulh rambul-rambul, delngan tidak patulhnya 

telrhadap rambul-rambul akan telrjadinya sulatul tabrakan, 

belrdasarkan jelnis kelcellakaan telrdapat belbelrapa macam tabrakan 

yang telrjadi pada kelcellakaan lalul lintas yaitul tabrak delpan-

delpan, tabrak delpan-samping, tabrak delpan-bellakang, samping-

samping, melnabrak pelnyelbrang jalan, tabrakan tulnggal, 

tabrakan belrulntuln, selpelrti yang diulraikan belrikult ini: 

a. Tabrakan Delpan-Delpan 

Jelnis tabrakan antara dula kelndaraan yang 

telngah mellajul dimana keldulanya saling belradul mulka 

dari arah yang belrlawanan yaitul bagian delpan 

                                                             
19 Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 
20 Muclishin Riadi, Kecelakaan Lalu Lintas, https://www.kajianpustaka.com/2020/05/kecelakaan-

lalu-lintas.html, diakses pada 12 April 2023 

https://www.kajianpustaka.com/2020/05/kecelakaan-lalu-lintas.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/kecelakaan-lalu-lintas.html
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kelndaraan yang satul delngan bagian delpan kelndaraan 

lainnya. 

b. Tabrakan Delpan Bellakang 

Jelnis tabrakan antara 2 (dula) kelndaraan yang 

telngah mellajul dimana bagian delpan kelndaraan yang 

satul melnabrak bagian bellakang kelndaraan yang ada 

didelpannya, dan kelndaraan telrselbult belrada pada 

arah yang sama. 

c. Tabrakan Delpan Samping 

Jelnis tabrakan antara 2 (dula) kelndaraan yang 

telngah mellajul dimana bagian delpan kelndaraan yang 

satul melnabrak bagian samping kelndaraan lainnya. 

d. Tabrakan Samping-Samping 

Jelnis tabrakan antara 2 (dula) kelndaraan yang telngah 

mellajul dimana bagian samping kelndaraan yang satul 

melnyelnggol kelndaraan lain. 

e. Melnabrak Pelnyelbrang Jalan 

Jelnis tabrakan antara kelndaraan yang telngah melljul 

kelmuldia melnabrak peljalan kaki yang seldang 

melnyelbrang jalan. 

f. Tabrakan Tulnggal 

Yaitul jelnis tabrakan yang telrjadi selcara tulnggal ataul 

telrjadi karelna kelsalahan pelngelmuldi dan tidak 

mellibatkan kelndaraan lain. 

g. Tabrakan Belrulntuln 

Yaitul jelnis tabrakan yang mana kelndaraan delpan 

seldang mellajul kelmuldian melnabrak kelndaraan 

didelpannya delngan arah yang sama, mellibatkan lelbih 

dari 2 (dula) kelndaraan. 
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3. Faktor-Faktor Telrjadinya Kelcellakaan lalul lintas 

Selcara ulmulm ada 4 (empat) faktor ultama pelnyelbab 

kelcellakaan; Faktor Pengemudi, Faktor Kelndaraan Kondisi 

Kendaraan, Faktor Cuaca dan Lingkungan Jalan. Kelcellakaan 

yang telrjadi pada ulmulmnya tidak hanya diselbabkan olelh satul 

faktor saja, mellainkan hasil intelraksi antar faktor lain. Hal-hal 

yang telrcakulp dalam faktor-faktor telrselbult antar lain: 

a. Faktor Manusia ; kondisi fisik (mabulk, lellah, sakit, 

dsb), kelmampulan melngelmuldi, pelnyelbrang ataul 

peljalan kaki yang lelngah, dll.  

b. Faktor Kelndaraan ; kondisi melsin, relm, lampul, ban, 

mulatan, dll. 

c. Faktor Kondisi Jalan ; delsain jalan (meldian, gradieln, 

alinyelmeln, jelnis pelrmulkaan, dsb), kontrol lalul lintas 

(marka, rambul, lampul lalul lintas), dll.  

d.  Faktor Culaca ; huljan, kabult, asap, saljul, dll.21 

Faktor pelrtama pelnulnjang telrjadinya kelcellakaan lalul 

lintas telrdapat dari pelngelmuldi, pelngelmuldi yang kondisi 

fisiknya kulrang fit selpelrti ngantulk, lellah sakit ataul bahkan 

masih dibawah pelngarulh narkoba melmbulat prelselntasel 

telrjadinya kelcellakaan selmakin tinggi, dikarelnakan saat 

kondisi fisik yang tidak fit melmbulat pelngelmuldi kelhilangan 

konselntrasinya yang melnyelbabkan hilangnya kontrol yang 

melngakibatkan telrjadinya sulatul kelcellakaan. 

Hadiman melngatakan bahwa ada belbelrapa faktor 

dari pelngelmuldi yang melnyelbabkan telrjadinya kelcellakaan 

lalul lintas, diantaranya :  

a. Daya konselntrasi kulrang baik 

                                                             
21 Imelda Rahma, https://www.kajianpustaka.com/2020/05/kecelakaan-lalu-lintas.html?m=1, 
diakses tanggal 23 Agustus 2023 pkl 12.51 

https://www.kajianpustaka.com/2020/05/kecelakaan-lalu-lintas.html?m=1
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b. Daya relaksi lamban  

c.  Sikap melntal yang kulrang baik  

d. Kellellahan  

e. Mabulk/minulm minulman kelras  

f.  Ganggulan elmosional  

g. Kellainan fisik  

h. Pellanggaran telrhadap kelcelpatan/ pelratulran 

lalul lintas  

i. Daya pelrkiraan yang bulrulk dalam melngambil 

kelpultulsan selgelra dan telpat  

j. Kulrang telrampil22. 

 Sellain itul faktor kelndaraan julga sangat 

melmpelngarulhi, saat helndak mellakulkan pelrjalanan kondisi 

telknis dan kellayakan kelndaraan yang kulrang prima julga 

melngakibatkan telrjadinya kelcellakaan, selpelrti pelcah ban, 

relm tidak belrfulngsi dan kelrulsakan komponeln kelndaraan 

lainnya. Tak hanya itul faktor lingkulngan dan culaca 

melnyelbabkan kelcellakaan, karelna jalan yang rulsak dan 

belrlulbang melmpelngarulhi kelsellamatan pelngelmuldi khulsulnya 

para pelnggulna kelndaraan roda dula, culaca yang bulrulk selpelrti 

huljan dan saljul julga melmpelngarulhi kinelrja kelndaraan 

dikarelnakan jalan yang licin selhingga kelndaraan yang 

seldang mellajul delngan kelcelpatan tinggi kelmuldian 

mellakulkan pelngelrelman selcara melndadak melmbulat 

kelndaraan telrultama pada ban melnjadi hilang kelndali, tidak 

hanya huljan culaca belrkabult julga melmpelngarulhi pandangan 

pelngelmuldi. 

                                                             
22Sultan Tirta Mulya Habibi, 2018,  Tinjauan Terhadap Sanksi Hukum Kecelakaan Kendaraan 

Yang Mengakibatkan Hilangnya Nyawa Orang Lain Menurut Islam, Fakultas Syariah, UIN, 

Lampung, hlm 125 
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 Pada dasarnya faktor-faktor telrselbult belrkaitan ataul 

saling melnulnjang bagi telrjadinya kelcellakaan. Namuln, 

delngan dikeltahulinya faktor pelnyelbab kelcellakaan yang 

ultama dapat ditelntulkan langkah-langkah pelnanggullangan 

ulntulk melnulrulnkan julmlah kelcellakaan.23 Melnulrult Barbara 

Sabely dalam tullisannya “faktor manulsia melmelgang pelran 

pelnting dalam kelcellakaan lalul lintas, kelmampulan 

pelngelmuldi dalam ulpaya melnghindari kelcellakaan 

belrgantulng pada tingkat kelmahirannya, keltelpatan 

melngambil pultulsan dalam mellakulkan antisipasi telrhadap 

konflik lalul lintas  yang akan dihadapi, alulr belrpikir yang 

rulntult, dan Kelselhatan rohani.” 

Kelcellakaan diselbabkan klaulsa selbab-akibat, yang 

melrulpakan ada pelnyelbab dari kelcellakaan itul yang 

melnyelbabkan sulatul akibat yang belrulpa kelcellakaan lalul 

lintas, pelnyelbab itul bisa belrasal dari pelngelmuldi yaitul 

selbagai belrikult: 

a. Kulrangnya Kelsadaran Lalul Lintas   

Banyak pelngelndara kelndaraan kulrang sadar 

telntang rambul-rambul lalul lintas yang tellah 

diteltapkan, pelnggulna kelndaraan akan sadar 

apabila seldang ,ada polisi yang belrtulgas dijalan, 

selhingga apabila polisi seldang tidak belrtulgas 

dijalan para pelnggulna kelmbali pada 

kelbiasaannya. 

b. Relndahnya Pelngelrtian Telntang Atulran Lalul 

Lintas 

                                                             
23 NO Name, http://eprints.undip.ac.id/33827/6/1623_chapter_II.pdf, diakses pada 12 April 2023 

pkl 14.16 

http://eprints.undip.ac.id/33827/6/1623_chapter_II.pdf
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Selbagian pelnggulna jalan yang melnggulnakan 

kelndaraan belrmotor kulrang pelngelrtian telrhadap 

atulran yang ada dijalan, selpelrti halnya tanda 

lampul, marka jalan, dan pelratulran lainnya. 

Pelnggulna jalan yang kulrangnya pelngelrtian 

telrhadap atulran jalan hanya mellihat  rambul-

rambul dan lalul lintas selbagai pajangan selmata 

dijalan. Padahal rambul-rambul dan pelratulran 

dijalan wajib ulntulk dimelngelrti sulpaya keladaan 

jalan melnjadi telrtib. 

c. Ikult-Ikultan Pelngelndara Kelndaraan Lain 

Kelbiasaan ini suldah melnjadi kelbiasaan bagi 

pelngelndara kelndaraan, pasalnya para pelnggulna 

kelndaraan melnganggap mellakulkan pellanggaran 

yang dilakulkan delngan banyak pelngelndara 

lainnya tidak melnjadi masalah, padahal para 

pelngelndara melngeltahuli bahwa pelrbulatan 

telrselbult salah dan bisa melnjadi masalah bagi 

pelngelndara telrselbult, selbagai contoh mellawan 

aruls dan melnelrobos lampul melrah. 

d. Telrbulrul-bulrul 

Hal belrikultnya yang melnjadi factor pelnyelbab 

kelcellakaan lalul lintas yaitul pelngelndara yang 

bulrul-bulrul. Pasalnya pelngelndara yang bulrul-bulrul 

mellakulkan selgala cara agar bisa melncapai 

tuljulannya delngan celpat, hasilnya para 

pelngelndara melnghiraulkan atulran lalul lintas 

yang ada selpelrti lampul melrah ditelrobos, 

mellawan aruls agar muldah sampai kel telmpat 

tuljulan dan lain-lain . 

e. Elgois dan Maul Melnang Selndiri 
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Pelngelndara elgois dan melnang selndiri 

melrulpakan pelngelndara yang melngeldelpankan 

kelpelntingan selndiri dan tidak peldulli delngan 

kelpelntingan pulblik, selpelrti contoh mobil yang 

melnyelrobot antrian dalam kondisi jalan padat 

selhingga melmalang jalan melmbulat jalanan 

melnjadi macelt dan tidak kondulsif. 

B. Aspek Hukum Kecelakaan Lalu Lintas 

1. Pelngelrtian Hulkulm 

Hulkulm belrulpa sanksi yang khulsuls dibulat ulntulk 

melngatulr tingkah lakul manulsia, selrta tuljulan dari hulkulm ulntulk 

melnjaga keltelrtiban dan keladilan. Hulkulm belrfulngsi ulntulk 

mellindulngi kelpelntingan manulsia, dan hulkulm dilaksanakan 

selcara nyata yang sifatnya melmaksa. Tanpa adanya hulkulm 

manulsia tidak melmpulnyai peldoman ataul peltulnjulk ulntulk 

belrtingkah lakul, karelna bisa saja manulsia belrtingkah lakul 

selelnaknya dan melrulgikan orang lain.  

Hulkulm melmpulnyai pelranan yang culkulp belsar dalam 

pelrgaullan ditelngah-telngah masyarakat, belrikult fulngsi hulkulm 

melnulrult pelndapat para ahli : 

a. J.F Glastra Van Loon 

- Melnelrtibkan masyarakat dan pelngatulran 

pelrgaullan hidulp. 

- Melnyellelsaikan pelrtikaian. 

- Melmellihara dan melmpelrtahankan tata telrtib 

dan atulran-atulran jika pelrlul delngan 

kelkelrasan. 

- Melmellihara dan melmpelrtahankan hak 

telrselbult. 
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- Melngulbah tata telrtib dan atulran-atulran dalam 

rangka pelnyelsulaian delngan kelbultulhan 

masvarakat. 

- Melmelnulhi tulntultan keladilan dan kelpastian 

hulkulm delngan cara melrelalisasi fulngsi-fulngsi 

di atas. 

b. Prof. Dr. Soelrjono Soelkanto 

- Alat keltelrtiban dan keltelntraman masyarakat, 

- Sarana ulntulk melwuljuldkan keladilan social 

lahir bathin. 

- Sarana pelnggelrak pelmbangulnan. 

c. Prof. Dr. Sulnaryati Hartono 

Dalam rangka pelmbangulnan Nasional, 

hulkulm melmpulnyai elmpat fulngsi, yaitul : 

- Selbagai sarana pelmellihara keltelrtiban dan 

kelamanan, 

- Selbagai sarana pelmbangulnan, 

- Selbagai sarana pelnelgak keladilan, 

- Selbagai sarana pelndidikan masyarakat.24 

Hulkulm melmpulnyai sifat melmaksa, maka dalam 

pellaksanaannya hulkulm Sifat hulkulm yang melngatulr adalah 

hulkulm yang dapat dikelsampingkan apabila pihak-pihak 

yang belrsangkultan tellah melmbulat pelratulran selndiri dalam 

sulatul pelrjanjian, contohnya hulkulm dagang. Selmelntara itul 

sifat hulkulm yang melmaksa adalah hulkulm yang dalam 

keladaan bagaimanapuln melmiliki paksaan multlak, contohnya 

hulkulm pidana. 

                                                             
24 Dadang Sundawa, Fungsi dan Peran Hukum dalam Masyarakat, 

http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._KEWARGANEGARAAN/Drs._H._Dadang_Su

ndawa%2C_M.Pd/PIH/PIH_3.pptx, diakses pada 12 April 2023 pkl 15.54  

http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._KEWARGANEGARAAN/Drs._H._Dadang_Sundawa%2C_M.Pd/PIH/PIH_3.pptx
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._KEWARGANEGARAAN/Drs._H._Dadang_Sundawa%2C_M.Pd/PIH/PIH_3.pptx
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Hulkulm melmiliki sifat melmaksa dan melngatulr, hal 

ini belrtuljulan karelna selmula atulran yang belrlakul ada dalam 

seltiap ulndang-ulndang dan ulndang-ulndang melmiliki pasal 

yang belrlakul. Lalul keltika selselorang mellanggar hulkulm, akan 

dipaksa agar melngikulti sanksi yang belrlakul selsulai delngan 

ulndang-ulndang dan pasalnya. Sanksi yang ditimbullkan dari 

norma hulkulm adalah belrsifat telgas dan nyata. Artian telgas 

adalah bahwa sulatul hulkulm tellah ada sanksi dari atulran yang 

dilanggar yang dibulat dalam selbulah pelratulran pelrulndang-

ulndangan25. 

2. Aspelk hulkulm kelcellakaan lalul lintas 

Hulkulm belrfulngsi selbagai ulntulk mellindulngi 

kelpelntingan manulsia dan julga ulntulk melmellihara keltelrtiban 

dan kelamanan, selpelrti halnya dalam belrlalul lintas, ulntulk 

melreldulksi tingkat kelcellakaan lalul lintas helndaknya patulh 

telrhadap rambul-rambul yang tellah diteltapkan. Melnulrult pasal 

103 Ulndang-Ulndang No. 22 Tahuln 2009 Telntang Lalul 

Lintas dan Angkultan Jalan melnyelbultkan rambul-rambul lalul 

lintas belrsifat pelrintah ataul larangan yang haruls diultamakan 

daripada marka jalan.26 

Pellanggaran telrhadap keltelntulan pidana telntang lalul 

lintas dapat melnyelbabkan telrjadinya kelcellakaan lalul lintas 

yang melnimbullkan kelrulgian baik selndiri maulpuln orang lain. 

Kelcellakaan yang ditimbullkan telrselbult bulkan hanya 

tabrakan, baik antar selsama kelndaraan belrmotor maulpuln 

antar kelndaraan belrmotor delngan pelmakai jalan lainnya. 

Dalam kelcellakaan selmacam itul, pada ulmulmnya orang akan 

                                                             
25 Willa Wahyuni, Sifat Hukum Yang Mengatur dan Memaksa, 

https://www.hukumonline.com/berita/a/sifat-hukum-yang-mengatur-dan-memaksa-

lt63441e5573556/?page=2, diakses pada 15 April 2023 pkl 23.12 
26 Pasal 103 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

https://www.hukumonline.com/berita/a/sifat-hukum-yang-mengatur-dan-memaksa-lt63441e5573556/?page=2
https://www.hukumonline.com/berita/a/sifat-hukum-yang-mengatur-dan-memaksa-lt63441e5573556/?page=2
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melmpelrmasalahkan melngelnai hulkulman yang dijatulhkan 

kelpada si pellakul yang belrsalah dalam kelcellakaan telrselbult. 

Akibat hulkulm telrjadinya kelcellakaan lalul lintas 

melnimbullkan adanya tulntultan pidana telrhadap pellakul tindak 

pidana kelcellakaan lalul lintas27 

Pellanggaran lalul-lintas dan kelcellakaan lalul-lintas 

melrulpakan rulang lingkulp hulkulm pidana yang keltelntulan ataul 

pelratulrannya telrdapat di dalam KUlHP, maulpuln yang diatulr 

di dalam UlUl No. 22 Tahuln 2009. Kelcellakaan lalul lintas 

selsulai delngan KUlHP dapat dikeltahuli dan diatulr di dalam 

Pasal 359 dari Pasal 360. Pasal 359 KUlHP belrbulnyi : Barang 

siapa karelna salahnya melnyelbabkan matinya orang lain, 

dihulkulm pelnjara sellama-lamanya lima tahuln ataul kulrulngan 

sellama-lamanya satul tahuln. R. Soelsilo belrkomelntar telrhadap 

Pasal 359 di atas bahwa kelmatian orang lain itul tidak 

dimaksuld olelh si telrdakwa ataul tidak diselngaja, mellainkan 

karelna kulrang hati-hati ataul amat kulrang pelrhatian. Karelna 

itul karelna salahnya diartikan sama delngan lalai ataul kulrang 

hati-hati.28 Tak hanya itul dalam Pelratulran Pelmelrintah  

Nomor 43 Tahuln1993 Telntang Prasarana dan Lalul Lintas 

Jalan. 

3. Pelrlindulngan Korban Kelcellakaan 

Korban dari kelcellakaan haruls dibelri pelrlindulngan 

hulkulm yang dibantul kelpolisian, ulntulk melmpelrolelh haknya. 

Pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban yang melngalami 

kelcellakaan tellah dijamin dalam pasal 240 UlUlLLAJ yang 

                                                             
27 Rendra Kurniawan Prasetya, 2019, Diversi dan Pelaku Kecelakaan Lalu Lintas, DiH Jurnal Ilmu 

Hukum,Vol 12 Nomor 24, hlm 103 
28 Mohamad Riski, 2019, Tinjauan yuridis proses perkara Pidana Pelanggaran Lalu Lintas, Jurnal 

Ilmu Hukum Legal Opinion, Vol 2, Edisi 5, Hlm 123 
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belrbulnyi: Korban Kelcellakaan Lalul Lintas belrhak 

melndapatkan: 

a. pelrtolongan dan pelrawatan dari pihak yang 

belrtanggulng jawab atas telrjadinya Kelcellakaan Lalul 

Lintas dan/ataul Pelmelrintah; 

b. ganti kelrulgian dari pihak yang belrtanggulng jawab 

atas telrjadinya Kelcellakaan Lalul Lintas, dan 

c. santulnan Kelcellakaan Lalul Lintas dari pelrulsahaan 

asulransi.29 

Pelrlindulngan pada korban kelcellakaan lalul lintas 

haruls mellaluli belbelrapa tahapan proseldulr yang dipelrolelh 

olelh korban selbagai hak, antara lain: 

f. Pelrtolongan dan pelrawatan, Pasal 240 ulndang-

ulndang lalul lintas melnulnjulkan hak korban ini 

biasa dipelrolelh korban dari pihak yang 

belrtanggulng jawab atas telrjadinya kelcellakaan 

lalul lintas dan/ataul pelmelrintah. 

g.  Melnghelntikan kelndaraan yang 

dikelmuldikannya. 

h. Melmbelrikan pelrtolongan kelpada korban. 

i. Mellaporkan kelcellakaan kelpada Kelpolisian 

telrdelkat. 

j.  Melmbelrikan informasi telrkait delngan keljadian 

kelcellakaan.30 

 

                                                             
29 Hanoch Anggono Joshua Istia, 2021, Perlindungan Hukum Bagi Korban Kecelakaan Lalu Lintas 

Akibat Jalan Rusak Menurut UU NO. 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN 

ANGKUTAN JALAN, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Jember, Jember, hlm 08. 
30 Ari Dermawan, 2020, Urgensi Perlindungan Hukum Bagi Korban Kecelakaan Menurut UU No. 

22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Journal Of Law, hlm 83. 
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Dalam sulatul pelristiwa kelcellakaan lalul lintas 

belrakibat korban melninggal dulnia akan didapatkan 

kelmulngkinan-kelmulngkinan selbagai belrikult : 

a. Kelmulngkinan I adalah kelkulrang hati- hatian ataul 

pelnyelbab dari timbullnya kelcellakaan diselbabkan 

olelh korban yang melninggal dulnia. (Telrdakwa 

korban). 

b. Kelmulngkinan II kelkulrang hati-hatian ataul 

pelnyelbab dari kelcellakaan ada pada pelngelmuldi 

yang masih hidulp 

 

C. Pelaku Kecelakaan Lalu Lintas 

1. Pelngelrtian Pellakul Kelcellakaan Lalul lintas 

Telrjadinya kelcellakaan lalul lintas faktor ultamanya 

telrdapat pada pelngelmuldi yang kelmuldian pelngelmuldi 

telrselbult diselbult selbagai pellakul kelcellakaan. Delfinisi pellakul 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) adalah 

orang yang mellakulkan pelrbulatan31. Jadi pelngelrtian pellakul 

kelcellakaan lalul lintas yaitul selselorang yang mellakulkan 

pelrbulatan yang melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas. 

Pellakul dalam kelcellakaan lalul lintas yaitul para pelnggulna 

jalan selpelrelti pelngelndara kelndaraan baik roda dula maulpuln 

yang kelndaraan yang rodannya lelbih dari dula. Kelcellakaan 

lalul lintas tidak dapat dipreldiksi kapan dan dimana akan 

telrjadinya, teltapi kelcellakaan lalul lintas dapat telrjadi apabila 

pelnggulna jalan kulrang taat dan patulh telrhadap pelratulran 

                                                             
31 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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ataul rambul-rambul yang tellah diteltapkan selpelrti halnya 

melnelrobos lampul rambul lalul lintas.  

Pelnggulna jalan yang melnyelbabkan telrjadinya 

kelcellakaan diteltapkan selbagai pellakul kelcellakaan, karelna 

melrulpakan sulmbelr ultama pelnyelbab kelcellakaan yang dapat 

melrulgikan para pelnggulna jalan lainnya, kelrulgian yang 

didapat olelh pelnggulna jalan lain yaitul apabila melnyelbabkan 

korban selpelrti korban lulka ringan, lulka belrat hingga 

kelmatian,  tak hanya itul harta belnda selpelrti kelndaraan yang 

rulsak julga melrulpakan sulatul kelrulgian yang telrdampak dari 

pellakul kelcellakaan.  

Pellakul kelcellakaan yang melnyelbabkan korban dapat 

dikelnai sanksi selsulai delngan kelsalahan yang dipelrbulat, 

selsulai yang tellah dicantulmkan pada Ulndang-Ulndang No. 22 

tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan. Pellakul 

kelcellakaan akan diprosels selcara hulkulm yang dibantul olelh 

Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indonelsia. Pellakul tidak hanya 

dikelnai sanksi dari pelnyelbab kelcellakaan mellainkan julga 

dikelnai sanksi pellanggaran lalul lintas apabila telrdapati 

mellakulkan pellanggaran lalul lintas yang melnyelbabkan 

kelcellakaan. 

 

2. Macam-Macam Korban Kelcellakaan Lalul Lintas 

kelcellakaan lalul lintas telrjadi mellibatkan antara 

pelnggulna jalan baik itul pelngelmuldi ataul peljalan kaki yang 

melngakibatkan adanya korban baik itul manulsia maulpuln 

harta belnda. Melnulrult pasal 93 ayat (2) Pelratulran Pelmelrintah 

No. 43 Tahuln 1993 Telntang Prasarana dan Lalul Lintas, 

korban kelcellakaan dapat belrulpa : 
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a. korban mati 

melnulrult ayat (3) korban mati yaitul korban yang 

dipastikan mati selbagai akibat kelcellakaan lalul lintas 

dalam jangka waktul paling lama 30 (tiga pullulh) harul 

seltellah kelcellakaan telrselbult. 

b. korban lulka belrat 

melnulrult ayat (4) korban lulka belrat adalah korban yang 

karelna lulka-lulkanya melndelrita cacat teltap ataul haruls 

dirawat dalam jangka waktul lelbih dari 30 (tiga pullulh) 

hari seljak telrjadi kelcellakaan. 

c. korban lulka ringan. 

Melnulrult ayat (5) yang dimaksuld delngan lulka ringan 

yaitul korban yang tidak telrmasulk dalam golongan 

dalam pasal (3) dan (4).32 

 

Kelcellakaan melrulpakan sulatul akibat dari adanya 

pellanggaran lalul lintas, selhingga delngan mellanggar lalul 

lintas kelcellakaan akan telrjadi. Pellanggaran lalul lintas paling 

ulmulm mellipulti: 

a. Melnelrobos Lampul Melrah 

Lampul lalul lintas ataul traffic light melrulpakan 

selbulah komponeln vital pelngatulran lalul lintas . namulm 

ironisnya, pellanggaran telrhadap lampul lalul lintas ini 

julstrul melnelmpati ulrultan pelrtama selbagai jelnis 

pellanggaran yang paling selring dilakulkan olelh pelnggulna 

kelndaraan belrmotor.  

b. Tidak Melnggulnakan Hellm 

                                                             
32 Pasal 93 ayat (2) Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan Lalu Lintas 
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Selsulai delngan pasal 291 ayat (1) Ulndang-

Ulndang No. 22 Tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas dan 

Angkultan Jalan, dalam belrkelndara pelnggulna kelndaraan 

belrmotor wajib melnggulnakan hellm SNI (Standar 

Nasional Indonelsia) dimanapuln dan tidak melmandang 

selbelrapa jarak pelrjalanan yang ditelmpulh, dan apabila 

mellanggar dapat dikelnakan sanksi dalam ayat (2). 

c. Tidak Melnyalakan Lampul Kelndaraan 

Selsulai delngan pasal 107 ayat (1) dan (2) 

Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 Telntang 

Lalul Lintas dan Angkultan Jalan tellah diselbultkan 

bahwa ayat (1) “ pelnggulna kelndaraan belrmotor 

wajib melnggulnakan wajib melnyalakan lampul ultama, 

kelndaraan belrmotor yang digulnakan pada malam 

hari dan dalam kondisi telrtelntul.” Kelmuldian dalam 

ayat (2) diselbultkan “pelngelmuldi selpelda belrmotor 

wajib melmatulhi keltelntulan selbagaimana dimaksuld 

pada ayat (1) wajib melnyalakan lampul ultama pada 

siang hari.”33 

d. Tidak Melmbawa Sulrat Kellelngkapan Belrkelndara 

Aksi tilang yang dilakulkan pihak kelpolisian julga 

selring telrjadi telrhadap pelngelndara yang tidak melmbawa 

sulrat selpelrti SIM (Sulrat Izin Melngelmuldi), selrta STNK 

(Sulrat Tanda Nomor Kelndaraan). Banyak selkali diantara 

para pelnggulna kelndaraan belrmotor tidak melmiliki SIM 

karelna bellulm culkulp ulsia, padahal dalam pasal 77 ayat 

(1) Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 Telntang 

                                                             
33 Pasal 107 ayat (1) dan (2) Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 
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Lalul Lintas dan Angkultan Jalan tellah diselbultkan bahwa 

“seltiap orang yang melngelmuldikan kelndaraan belrmotor 

dijalan wajib melmiliki Sulrat Izin Melngelmuldi selsulai 

delngan jelnis kelndaraan belrmotor yang digulnakan.”34 

e. Mellawan Aruls  

Mellawan aruls melnjadi problelma yang sulsah 

dihilangkan, karelna banyak pelnggulna kelndaraan 

belrmotor yang melmilih jalan agar celpat sampai ataul 

tidak haruls melngikulti jalan yang dalam bahasanya 

diselbult jalan pintas, melnggulnakan idelnya delngan cara 

mellawan aruls pada jalan yang selharulsnya tidak bolelh 

dilelwatinya. Mellawan aruls adalah keladaan melngulbah 

arah yanag selmulla satul (1) aruls melnjadi dula (2) aruls. 

f. Melnelrobos Jalulr Bulsway 

Maraknya kelcellakaan akibat aksi nelkat 

pelngelndara yang masulk jalulr bulsway julga tidak 

melmbulat pelnggulna kelndaraan belrmotor lainnya 

jelra. Alasan para pelngelmuldi melnggulnakan jalulr 

itul pada saat telrjadinya kelmaceltan, selhingga 

melmbulat pelngelmuldi melmilih jalulr bulsway 

ulntulk melnelmpulh pelrjalanannya. 

g. Tidak Melnggulnakan Spion 

Spion melrulpakan komponeln pelnting dari 

kelndaraan belrmotor, spion belrfulngsi ulntulk mellihat jarak 

pelngelndara kelndaraan belrmotor lainnya yang ada di 

selkitar. Sellain itul spion julga belrfulngsi ulntulk melmastikan 

keladaan yang kondulsif ulntulk melmbellokkan 

                                                             
34 Pasal 77 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. 
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kelndaraannya, dalam 285 ayat (1) Ulndang-Ulndang 

Nomor 22 Tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas dan 

Angkultan Jalan tellah diselbultkan “pelngelndara akan 

ditilang ataul deldelnda selbelsar Rp. 250.000 (Dula Ratuls 

Lima Pullulh Ribul Rulpiah) jika kelndaraannya tidak 

dilelngkapi delngan kaca spion”35 

D. Tinjauan Islam Terkait Pertanggungjawaban Pelaku 

Kecelakaan Lalu Lintas Yang Menyebabkan Hilangnya Nyawa 

Islam adalah agama yang komprelhelnsif (rahmatal lil’lamin) 

yang melngatulr selmula aspelk kelhidulpan manulsia yang tellah 

disampaikan olelh Rasullulllah SAW. Salah satul bidang yang diatulr 

adalah masalah atulran ataul hulkulm, baik yang belrlakul selcara 

individulal maulpuln sosial, ataul lelbih telpatnya, Islam melngatulr 

kelhidulpan belrmasyarakat. Islam julga selbagai agama yang relalistis 

yang artinya hulkulm Islam tidak melngabaikan kelnyataan dalam 

seltiap pelrkara yang dihalalkan dan yang diharamkanya, julga tidak 

melngabaikan relalitas dalam seltiap pelratulran dan hulkulm yang 

diteltapkanya, baik individul, kellularga, masyarakat, nelgara maulpuln 

ulmat.36 Islam belrpeldoman pada al-qulran, dan seltiap mulslim 

belrkelyakinan bahwa al-qulran melrulpakan wahyul Allah SWT. Yang 

ditulrulnkan kelpada Nabi Mulhammad SAW. Ulntulk disampaikan 

kelpada ulmat manulsia selbagai peldoman hidulp.  

Melnulrult pelndapat belbelrapa ullama isi kandulngan Al-Qulr’an 

itul antara lain : 

a. Peltulnjulk melngelnai aqidah, yang melwajibkan 

belriman kelpada Allah, Malaikat-malaikat, Kitab-

                                                             
35 Pasal 285 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. 
36 Yona Rengga Arif Pratama, 2018, “Praktik Percaloan Jual Beli Tiket Sepak Bola Menurut 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Stadion Dr. H Moch Soebroto Magelang)”, Skripsi Fakultas  

Syari’ah  IAIN, Salatiga, hlm 4-5 



44 
 

kitab, Rasull-rasull, dan Hari Kiamat, selrta Qadha 

dan Qadar. Hal ini melrulpakan garis pelmbelda 

antara Iman dan Kafir. 

b. Peltulnjulk melngelnai syari’ah, yaitul jalan yang 

haruls diikulti manulsia dalam belrhulbulngan delngan 

Allah dan delngan selsama insan delmi 

kelbahagiaan hidulp manulsia didulnia ini dan 

diakhirat kellak. 

c. Peltulnjulk telntang akhlak, melngelnai yang baik dan 

bulrulk yang haruls diindahkan olelh manulsia dalam 

kelhidulpan individulal maulpuln kelhidulpan sosial. 

d. Kisah-kisah ulmat manulsia dizaman lampaul, 

selpelrti riwayat dan celrita para pelndulsta ajaran 

Allah selpelrti Fir’auln, Namruld, Qoruln dan 

selbagainya. 

e. Belrita-belrita telntang zaman yang akan datang. 

Telntang ini akan dikaji kelhidulpan akhir manulsia 

yang diselbult kelhidulpan akhirat. 

f. Belnih dan prinsip-prinsip ilmul pelngeltahulan. 

g. Hulkulm yang belrlakul bagi alam selmelsta. Dalam 

bultir satul dan tuljulh dimulka, suldah diselbultkan 

sifat sulnnatulllah yang belrlakul di alam selmelsta, 

antara lain (1) pasti, (2) teltap, dan (3) objelktif.37 

Dalam islam melngajarkan seltiap ulmat mulslim ulntulk 

belrtanggulngjawab telrhadap yang dikelrjakannya, karelna itul 

melrulpakan kelwajiban ulmat mulslim ulntulk melnulnaikan 

                                                             
37Universitas An-Nur Lampung, Isi Kandungan Al-quran, https://an-nur.ac.id/isi-kandungan-al-

quran/#:~:text=Menurut%20pendapat%20beberapa%20ulama%20isi,pembeda%20antara%20Iman

%20dan%20Kafir, diakses tanggal 1 Mei 2023 pkl 10.36 

https://an-nur.ac.id/isi-kandungan-al-quran/#:~:text=Menurut%20pendapat%20beberapa%20ulama%20isi,pembeda%20antara%20Iman%20dan%20Kafir
https://an-nur.ac.id/isi-kandungan-al-quran/#:~:text=Menurut%20pendapat%20beberapa%20ulama%20isi,pembeda%20antara%20Iman%20dan%20Kafir
https://an-nur.ac.id/isi-kandungan-al-quran/#:~:text=Menurut%20pendapat%20beberapa%20ulama%20isi,pembeda%20antara%20Iman%20dan%20Kafir
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kelwajibannya. Selpelrti yang dijellaskan pada QS. Al-Mulddassir: 

Ayat 38 yang belrbulnyi: 

ِۢمَا  نفَْس    كلُ   يْنَة    كَسَبَتْ   ب   رَهِۢ

   Yang belrbulnyi: 

   kulllul nafsim bimaa kasabat rohiinah. 

   Yang artinya :  

"Seltiap orang belrtanggulng jawab atas apa yang tellah 

dilakulkannya,"38 

 Tafsir diatas jellas melngharulskan seltiap individul 

haruls belrtanggulngjawab atas apa yang dilakulkannya, selpelrti halnya 

saat telrjadinya kelcellakaan, pellakul kelcellakaan diharulskan 

melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya karelna itul melrulpakan 

bagian dari kelwajibannya. Tanggulng jawab tidak hanya dilakulkan 

atas dasar hulkulm teltapi dalam melnulnaikan tanggulng jawab julga 

haruls didasari atas Allah SWT. Karelna dalam islam apapuln yang 

kita lakulkan didulnia kellak akan dipelrtanggulngjawabkan dihadapan 

Allah Swt.  

                                                             
38 Qs. Al-Muddassir: 38 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Pengaturan Sanksi Terhadap Pelaku Apabila Terjadi Kecelakaan Lalu 

Lintas yang Menyebabkan Meninggal Dunia 

Masalah telntang kelcellakaan lalul lintas selmakin belrtambah belsar, 

karelna kelcellakaan lalul lintas selring telrjadi. Kelcellakaan lalul lintas telrjadi 

karelna adanya klaulsa selbab-akibat yang mana ada pelnyelbab ultama dibalik 

pelnyelbab telrjadinya kelcellakaan, salah satulnya yaitul pelnggulna jalan. 

Dikatakan selbagai salah satul pelnyelbab telrjadinya kelcellakaan yaitul karelna 

tidak melmprotelksi dirinya dan kelndaraan yang dikelndarainya. 

Melmprotelksi dalam arti tidak melmpelrhatikan diri dan kelndaraan selbellulm 

melmullai pelrjalanannya, selpelrti halnya melmelriksa relm dan melsin kelndaraan 

selcara belrkala. Relm kelndaraan melrulpakan komponeln pelnting dalam 

kelndaraan, karelna relm bisa melngelndalikan kapan kelndaraan itul 

melmpelrlambat kelcelpatannya, delngan melnggulnakan relm delngan belnar 

pelngelmuldi bisa melmposisikan kelndaraannya.  

Seltiap pelnggulna jalan yang melngelmuldikan kelndaraan haruls 

melmpulnyai sulrat izin melngelmuldi selpelrti halnya dalam pasal 77 ayat (1) 

Ulndang-Ulndang Nomor 22 tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas dan Angkultan 

Jalan belrbulnyi “seltiap orang yang melngelmuldikan kelndaraan belrmotor di 

jalan wajib melmiliki Sulrat Izin Melngelmuldi selsulai delngan jelnis kelndaraan 

belrmotor yang dikelmuldikan.” Pelnggulna jalan diharulskan melmpulnyai Sulrat 
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Izin Melngelmuldi  karelna ulntulk melndapatkannya pelngelmuldi haruls melmiliki 

kompeltelnsi melngelmuldi selpelrti yang dijellaskan pada ayat (3).  

Pelmbagian Sulrat Izin Melngelmuldi melnulrult Ulndang-Ulndang no 22 

Tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan : 

a. Sulrat Izin Melngelmuldi A belrlakul ulntulk 

melngelmuldikan mobil pelnulmpang dan barang 

pelrselorangan delngan julmlah belrat yang 

dipelrbolelhkan tidak mellelbihi 3.500 (tiga ribul 

lima ratuls) kilogram; 

b. Sulrat Izin Melngelmuldi B I belrlakul ulntulk 

melngelmuldikan mobil pelnulmpang dan barang 

pelrselorangan delngan julmlah belrat yang 

dipelrbolelhkan lelbih dari  3.500  (tiga ribul lima 

ratuls) kilogram; 

c. Sulrat Izin Melngelmuldi B II belrlakul ulntulk 

melngelmuldikan Kelndaraan alat belrat, 

Kelndaraan pelnarik, ataul Kelndaraan Belrmotor 

delngan melnarik kelrelta telmpellan ataul 

gandelngan pelrselorangan delngan belrat yang 

dipelrbolelhkan ulntulk kelrelta telmpellan ataul 

gandelngan lelbih dari 1.000 (selribul) kilogram; 

d. Sulrat Izin Melngelmuldi C belrlakul ulntulk 
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melngelmuldikan Selpelda Motor; dan 

e. Sulrat Izin Melngelmuldi D belrlakul ulntulk 

melngelmuldikan kelndaraan khulsuls bagi 

pelnyandang cacat. 

 

Kelcellakaan melrulpakan kasuls yang dapat melmakan korban, karelna 

kelcellakaan melrulpakan keljadian yang fatal. Dikatakan selbagai keljadian 

yang fatal karelna apabila di dalam sulatul keljadian kelcellakaan lalul lintas 

telrdapat minimal 1 (satul) korban telwas, baik telwas dilokasi maulpuln telwas 

pada saat korban dirawat di rulmah sakit sellama-lamanya 30 hari ulsai 

telrjadinya kelcellakaan. Kelcellakaan dapat melnimbullkan matelriil dan 

immatelriil, kelrulgian matelriil yaitul kelrulgian yang dapat dinilai delngan ulang, 

selpelrti contoh kelndaraan yang rulsak akibat telrjadinya kelcellakaan lalul 

lintas, seldangkan kelrulgian immatelriil adalah selpelrti hilangnya nyawa 

korban dan lulka yang didelrita korban yang telrjadi akibat kelcellakaan lalul 

lintas.  

Kelcellakaan yang telrjadi saat belrlalul lintas dijalan melnjadikan 

masalah bagi pelnggulna jalan lainnya, karelna kelcellakaan akan melmbelrikan 

dampak yaitul melnyelbabkan telrjadinya kelmaceltan, selpelrti yang tellah 

dikeltahuli kelmaceltan adalah telrselndatnya ataul belrhelntinya aruls lalul lintas 

dan julmlah kelndaraan mellelbihi kapasitas jalan. Kelmaceltan yang 

diselbabkan dari kelcellakaan lalul lintas telrjadi karelna 2 (dula) selbab yaitul :  
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1. Pelnggulna jalan yang belrhelnti mellihat telrjadinya 

kelcellakaan. 

2. Korban kelcellakaan lalul lintas bellulm disingkirkan 

Belrhelntinya pelnggulna jalan pada saat telrjadinya kelcellakaan 

melnjadi salah satul pelmicul telrjadinya kelmaceltan, karelna jika banyak 

pelnggulna jalan yang belrhelnti ulntulk mellihat telrjadinya kelcellakaan lalul 

lintas telrselbult, melmbulat aruls lalul lintas melnjadi tidak lancar yang otomatis 

kelndaraan dibellakangnya melngantri ulntulk mellanjultkan pelrjalanannya, 

selhingga telrjadilah selbulah kelmaceltan lalul lintas. Disamping itul pelnyelbab 

lainnya telrjadinya kelcellakaan lalul lintas yaitul korban kelcellakaan bellulm 

disingkirkan dari jalulr lalul lintas, korban yang bellulm disingkirkan julga 

melnjadi masalah, karelna julga dapat melmicul telrjadinya kelmaceltan, yang 

melnyelbabkan aruls lalul lintas melnjadi padat dan telrjadinya kelmaceltan lalul 

lintas. 

Pelngelrtian kelcellakaan lalul lintas melnulrult pasal 1 angka 24 Ulndang-

Ulndang Nomor 22 tahuln 2009 yaitul kelcellakaan lalul lintas adalah sulatul 

pelristiwa yang tidak didulga dan tidak diselngaja mellibatkan kelndaraan 

delngan ataul tanpa pelnggulna jalan lain yang melngakibatkan korban manulsia 

dan/ataul kelrulgian harta belnda. Jadi dari pasal telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa kelcellakaan dapat telrjadi dimana saja dan kapan saja yang telrjadinya 

tidak melrulpakan sulatul kelselngajaan, dan dapat mellibatkan korban manulsia 

dan harta belnda. Disamping itul pelngelmuldi yang melnyelbabkan kelcellakaan 

dan melnimbullkan korban yang melninggal dulnia dapat dikelnai sanksi, 
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sanksi itul belrulpa sanksi pidana yang mana dapat dijelrat selsulai delngan 

hulkulm yang belrlakul. Adapun pengertian sanksi pidana itu sendiri, menurut 

pendapat Immanuel Kant dalam Teori Absolut, bahwa pemidanaan hanya 

dapat dijatuhkan kepada seseorang karena kesalahannya melakukan 

kejahatan. Menurutnya dalam kejahatan itu dapat ditemukan alasan-alasan 

pembenar untuk menjatuhkan pidana, yang cenderung disepakati bahwa 

siapa saja yang menimbulkan penderitaan kepada orang lain, maka pelaku 

harus dibuat menderita atau sepantasnya mengalami hal yang sama dengan 

perbuatannya menimbulkan orang lain menderita.39 Pelnggolongan 

kelcellakaan melnulrult pasal 229 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 22 tahuln 

2009 Telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan : 

a. Kelcellakaan lalul lintas ringan 

b. Kelcellakaan lalul lintas seldang 

c. Kelcellakaan lalul lintas belrat 

Pultulsan Pelngadilan Nelgelri Selmarang telrkait kasuls pidana lalul lintas 

tahuln 2023, yaitul: 

1. Pultulsan Pelngadilan Nelgelri Selmarang Nomor 

136/Pid.Suls/2023/PN.Smg  tahuln 2023 Majellis hakim 

melnjatulhkan pultulsan pidana pada kasuls nomor 

136/Pid.Suls/2023/PN.Smg adalah selbagai belrikult : 

 

                                                             
39 Roni Wiyanto, Asas-asas Hukum Pidana Indonesia, (Bandung: Mandar Maju, 2012), hlm 117 
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a. Melnyatakan telrdakwa Imam Ismail bin Sulyono telrbulkti 

selcara sah dan melyakinkan tellah belrsalah mellakulkan tindak 

pidana, karelna kellalaiannya melngakibatkan kelcellakaan lalul 

lintas delngan korban melninggal dulnia. 

b. Melnjatulhkan pidana telrhadap telrdakwa delngan pidana 

pelnjara sellama 1 (satul) tahuln; 

c. Melneltapkan masa pelnangkapan dan pelnahanan yang tellah 

dijalani olelh telrdakwa dikulrangkan sellulrulhnya dari pidana 

yang dijatulhkan; 

d. Melnjatulhkan pidana delnda kelpada telrdakwa  selbelsar Rp. 

5.000.000,- (lima julta rulpiah) apabila tidak dibayar olelh 

telrdakwa diganti delngan pidana kulrulngan sellama 1 (satul) 

bullan. 

e. Melneltapkan barang bulkti  

- 1 (satul) ulnit Spm Honda Vario 125 nopol: H-5356-AS 

- STNK selpelda motor Honda Vario 125 nopol H-5356-AS 

f. Melmbelbankan kelpada telrdakwa ulntulk melmbayar biaya 

pelrkara Rp. 2.000.- (Dula ribul rulpiah) 

Pelnelrapan pelrtanggulngjawaban tindak pidana telrhadap kasuls 

kelcellakaan lalul lintas yang melnyelbabkan korban melninggal dulnia: 

Pelrtanggulngjawaban pidana haruls telrlelbih dahullul melmiliki ulnsulr 

yang selbellulmnya haruls dipelnulhi:  
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a. sulatul pelrbulatan yang mellawan hulkulm (ulnsulr mellawan 

hulkulm) 

b. selselorang pelmbulat ataul pellakul yang dianggap mampul 

belrtanggulngjawab atas pelrbulatannya (ulnsulr kelsalahan).40 

Selselorang yang mellakulkan sulatul pelrbulatan yang mellanggar hulkulm 

haruls dimintai pelrtanggulngjawaban atas pelrbulatannya. Dari kasuls diatas 

telrbulkti selcara sah karelna kellalaiannya melngakibatkan kelcellakaan lalul 

lintas, Ulndang-ulndang tidak melmbelri delfinisi apakah kellalaian itul. Hanya 

melmori pelnjellasan (Melmoriel van Toelclichting) melngatakan, bahwa 

kellalaian (cullpa) telrleltak antara selngaja dan kelbeltullan. Bagaimanapuln julga 

cullpa itul dipandang lelbih ringan dibanding delngan selngaja. Olelh karelna itul 

Hazelwinkell-Sulringa melngatakan bahwa dellik cullpa itul melrulpakan dellik 

selmul selhingga diadakan pelngulrangan pidana.41 

Disamping itul selselorang yang mellakulkan sulatul pelrbulatan hulkulm 

haruls dimintai pelrtanggulngjawaban. Dari kasuls diatas hakim melmultulskan 

bahwa pellakul dijatulhkan hulkulman pidana selbagai belntulk 

pelrtanggulngjawaban atas apa yang tellah dilakulkan olelh pellakul telrselbult. 

Dan pellakul telrselbult dijatulhi pidana delnda yang haruls dibayarnya apabila 

tidak dapat melmbayarnya akan diganti delngan kulrulngan pidana 

selbagaimana tellah ditelntulkan olelh hakim.  

                                                             
40 BAB II.pdf (unila.ac.id), diakses tgl 14 Juli 2023 pkl 23.30 
41 Putu Agus Hendra Wirawan, 2019, Pertanggungjawaban  Pidana Terhadap Kelalaian Pengemudi 

Kendaraan Bermotor Yang Menyebabkan Kematian di Jalan Raya, Jurnal Ilmu Hukum 

http://digilib.unila.ac.id/10988/3/BAB%20II.pdf
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Selselorang yang melmpelrtanggulngjawabkan pelrbulatannya haruls 

dilihat dari kelmampulan selselorang itul ulntulk belrtanggulngjawab. Diakatakan 

selselorang bisa mampul belrtanggulngjawab, bilamana tidak telrganggul 

jiwanya. Belrkaitan delngan pelrtanggulngjawaban pidana selbagaimana diatulr 

dalam pasal 44 KUlHP ayat 1 yaitul ; 

“barang siapa yang mellakulkan pelrbulatan yang tidak dapat 

dipelrtanggulngjawabkan kelpadanya karelna jiwanya cacat dalam 

pelrtulmbulhan ataul telrganggul karelna pelnyakitnya tidak dapat dipidana”42 

Selselorang yang melngalami ganggulan karelna pelnyakitnya selpelrti 

melmpulnyai ganggulan jiwa tidak dapat dimintai pelrtanggulngjawaban 

pidana, dikarelnakan delngan dilihatnya pasal 44 KUlHP ayat 1 yang mana 

orang yang bisa dimintai pelrtanggulngjawaban haruls melmpulnyai jiwa yanag 

selhat dan melnginsyafi pelrbulatan pidana yang dilakulkakannya. Jika 

selselorang tidak bisa dimintai pelrtanggulngjawaban maka selsorang telrselbult 

haruls dimasulkannya keldalam Rulmah Sakit Jiwa (RSJ) sellama 1 (satul) tahuln 

selbagai masa pelrcobaannya. Dan dari pihak ahli psikiatelr yang haruls 

dimintai keltelrangan selcara lisan. 

Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas 

dan Angkultan Jalan tellah melnjellaskan pelrtanggulngjawaban pidana telrkait 

pellakul kelcellakaan lalul lintas, pasal-pasal yang dimaksuld adalah : 

                                                             
42 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana  
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a. Kelcellakaan yang melngakibatkan kelrulgian matelriil 

Pasal 273 ayat (1) adalah pasal yang khulsuls 

dikelnakan bagi pellakul kelcellakaan lalul lintas yang 

melngakibatkan kelrulgian selcara matelriil, yang 

melnyelbultkan bahwa: 

1) Seltiap pelnyellelnggara Jalan yang tidak 

delngan selgelra dan patult melmpelrbaiki 

Jalan yang rulsak yang melngakibatkan 

Kelcellakaan Lalul Lintas selbagaimana 

dimaksuld dalam Pasal 24 ayat (1) selhingga 

melnimbullkan korban lulka ringan 

dan/ataul kelrulsakan Kelndaraan dan/ataul 

barang dipidana delngan pelnjara paling 

lama 6 (elnam) bullan ataul delnda paling 

banyak Rp12.000.000,00 (dula bellas julta 

rulpiah). 

b. Kelcellakaan yang melngakibatkan lulka belrat bagi 

pelngelndara lain 

Dalam hal ini bagi pelngelndara yang melngakibatkan 

lulka yang belrat bagi pelngelndara lain, yang dimaksuld 

lulka belrat yaitul  
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- Jatulh sakit dan tidak ada harapan selmbulh sama 

selkali ataul melnimbullkan bahaya mault; 

- Tidak mampul telruls-melnelruls ulntulk melnjalankan 

tulgas jabatan ataul pelkelrjaan; 

- Kelhilangan salah satul pancaindra; 

- Melndelrita cacat belrat ataul lulmpulh; 

- Telrganggul daya pikelr sellama 4 (elmpat) minggul 

lelbih; 

- Gulgulr ataul matinya kandulngan selselorang 

pelrelmpulan; ataul 

- Lulka yang melmbultulhkan pelrawatan di rulmah 

sakit lelbih dari 30 (tiga pullulh) hari.43 

Keltelntulan pidana belrdasarkan pasal 273 ayat (2) yaitul :  

1) Dalam hal pelrbulatan selbagaimana 

dimaksuld pada ayat (1) melngakibatkan 

lulka belrat, pellakul dipidana delngan 

pidana pelnjara paling lama 1 (satul) tahuln 

ataul delnda paling banyak 

Rp24.000.000,00 (dula pullulh elmpat julta 

rulpiah). 

                                                             
43 Ilman Hadi, Batasan Luka Berat dan Luka Ringan dalam Kecelakaan Lalu Lintas, 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/batasan-luka-berat-dan-luka-ringan-dalam-kecelakaan-

lalu-lintas-lt5154efa61a191/, diakses tanggal 29 mei 2023 pkl 10.52 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/batasan-luka-berat-dan-luka-ringan-dalam-kecelakaan-lalu-lintas-lt5154efa61a191/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/batasan-luka-berat-dan-luka-ringan-dalam-kecelakaan-lalu-lintas-lt5154efa61a191/
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3. Kelcellakaan yang melngakibatkan orang melninggal 

dulnia. 

Pasal 273 ayat (3) melnyatakan : 

“dalam hal pelrbulatan selbagaimana dimaksuld pada ayat 

(1) melngakibatkan orang lain melninggal dulnia, pellakul 

dipidana delngan pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln ataul 

delnda paling banyak Rp. 120.000.000,00 (selratuls dula 

pullulh julta rulpiah) 

   Dalam pasal ini yang melnjadi sulbjelk (pellakul) 

ada selsorang pelngelndara yang melnyelbabkan kelcellakaan 

kelmuldian melngakibatkan selselorang melninggal dulnia. 

Disamping itul adanya ulnsulr lalai (cullpa), selhingga 

dalam mellakulkan pelrbulatan itul pellakul dapat 

melmpelrkirakan kelmulngkinan yang akan timbull dari 

sulatul keljadian yang dipelrbulatnya.  

 

                          Kelcellakaan lalul lintas dapat telrjadi karelna ada ulnsulr kelselngajaan 

dari pelngelndara motor dan ulnsulr lalai. Ulnsulr kelselngajaan telrjadi apabila 

pelngelmuldi kelndaraan selngaja melngelmuldikan kelndaraannya delngan cara 

melmbahayakan pelnggulna jalan lainnya. Situlasi yang dapat dikatakan selbagai 

selngaja dalam melngelmuldikan kelndaraan yaitul tidak taatnya pelratulran yang 

tellah diteltapkan. Selbagai pelnggulna jalan yang melngelmuldikan kelndaraan 
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helndaknya melmatulhi pelratulran yang tellah diteltapkan selpelrti belrikult: 

 

1. Rambul pelrintah ataul rambul larangan; 

2. Marka jalan; 

3. Alat pelmbelri isyarat lalul lintas; 

4. Gelrakan lalul lintas; 

5. Belrhelnti ataul parkir; 

6. Pelringatan delngan bulnyi dan sinar; 

7. Kelcelpatan maksimal ataul minimal ; 

8. Tata cara pelnggandelngan dan pelnelmpellan delngan 

kelndaraan lain.44 

 

Selselorang yang melnyelbabkan kelcellakaan karelna ulnsulr lalai 

(cullpa) maka dapat dikatakan selbagai telrdakwa ataul sulbjelk hulkulm, karelna 

Yang dalam pelngelrtiannya belrarti karelna kulrang hati-hatinya, karelna 

kellalaiannya, karelna kelalpaannya. Jadi siapa yang kulrang hati-hati ataul lalai 

dalam belrlalul lintas maka dialah selbagai sulbyelk hulkulm ataul selbagai 

Telrdakwa nya. Selhingga pilihan Telrdakwa dapat dituljulkan kelpada ia yang 

melninggal dulnia ataul kelpada ia yang masih hidulp. 

Macam-macam ulnsulr kellalaian yang melnimbullkan kelcellakaan : 

1.  Kellalaian karelna orang, misalnya melnggulnakan 

                                                             
44Contoh kesengajaan dan kelalaian dalam kecelakaan lalu lintas, 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/contoh-kesengajaan-dan-kelalaian-dalam-kecelakaan-lalu-

lintas-lt5be8116c61d90/, diakses pada 16 Juni 2023 pkl 22.03 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/contoh-kesengajaan-dan-kelalaian-dalam-kecelakaan-lalu-lintas-lt5be8116c61d90/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/contoh-kesengajaan-dan-kelalaian-dalam-kecelakaan-lalu-lintas-lt5be8116c61d90/
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handphonel keltika melngelmuldi, kondisi tulbulh leltih dan 

melngantulk, melngelndarai kelndaraan dalam keladaan 

mabulk,kulrangnya pelmahaman telrhadap rambul-rambul 

lalul lintas. Ulntulk mellihat apakah selselorang dapat 

dipelrtanggulngjawabkan dimulka pelrsidangan, maka 

haruls ditelntulkan apakah pellakul tindak pidana mellakulkan 

kelsalahan delngan selngaja (doluls) ataul kellalaian/ 

Kelalpaan (cullpa).  

2. Kellalaian Karelna kelndaraan, faktor kelndaraan yang 

kelrap kali melnghantuli kelcellakaan adalah fulngsi relm, 

kondisi ban, hingga pelncahayaan. ada belbelrapa faktor 

yang melnyelbabkan kelndaraan melngalami kelcellakaan 

selpelrti kelndaraan delngan modifikasi yang tidak standard, 

relm blong, kondisi ban yang suldah tidak layak 

pakai,batas mulatan yang mellelbihi batas angkult 

kelndaraan.45 

 

                Selselorang yang melnyelbabkan kelcellakan lalul lintas yang 

melngakibatkan selselorang melninggal dulnia karelna kellalaiannya dapat 

dikelnai sanksi. Selsulai delngan Ulndang-Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 

telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan dalam pasal 310 ayat (4) yaitul : 

                                                             
45 Putu Agus Hendra Wirawan, 2019, Pertanggungjawaban  Pidana Terhadap Kelalaian Pengemudi 

Kendaraan Bermotor Yang Menyebabkan Kematian di Jalan Raya, Jurnal Ilmu Hukum 
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“dalam hal kelcellakaan selbagaimana dimaksuld pada ayat (3) yang 

melngakibatkan orang lain melninggal dulnia, dipidana delngan pidana pelnjara 

paling lama 6 (elnam) tahuln ataul/ delnda paling banyak Rp. 12.000.000 (Dula 

bellas julta rulpiah).”46 

  

B. Bagaimana Upaya Polisi Dalam Menangani Kecelakaan Lalu Lintas 

Yang Menyebabkan Meninggal Dunia 

Indonelsia melrulpakan nelgara yang banyak melmiliki selkaliguls 

pelmakai kelndaraan belrmotor. Tidak helran jika diindonelsia banyak 

telrjadinya kelmaceltan. Selbagai nelgara yang masyarakatnya melnggulnakan 

transportasi darat ulntulk pelrgi belkelrja dan ulntulk melngantarkan barang 

melnggulnakan transportasi yang belsar, maka tak helran jika jalanan lalul 

lintas melnjadi padat melrayap. 

Selmakin banyak pelmilik selkaliguls pelmakai kelndaraan belrmotor 

melnjadikan jalan melngalami kelmaceltan selhingga aruls lalul lintas melnjadi 

telrganggul. Ulntulk melngatasi hal telrselbult pelmelrintah Indonelsia 

melngelrahkan kelpolisian ulntulk melngatulr lalul lintas agar melreldulksi 

telrjadinya kelmaceltan. Banyak belbelrapa faktor pelndorong telrjadinya 

kelmaceltan lalul lintas yaitul selbagi belrikult: 

1. Tingginya julmlah kelndaraan pribadi baik kelndaraan roda 2 (dula) 

maulpuln roda 4 (elmpat); 

2. Kulrangnya disiplinnya pelnggulna jalan dalam melmatulhi 

                                                             
46 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan   
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pelratulran jalan; 

3. Faktor jalan. 

 

Tingginya julmlah pelnggulna jalan melndominasi telrjadinya 

kelmaceltan, ulkulran kelndaraan yang tidak selpadan delngan ulkulran jalan. 

Disamping itul kelndaraan roda 2 julga melndominasi telrjadinya kelmaceltan 

karelna banyaknya pelnggulna kelndaraan roda 2 (dula) selhingga jalanan 

melnjadi padat. Tak hanya itul Pelnggulnaan mobil pribadi yang melndominasi 

sangat tidak elfisieln delngan ulkulran body sizel panjang dan lelbar yang sangat 

tidak selpadan delngan keltelrseldiaan rulang jalan, julga delngan julmlah 

pelnulmpang yang selringkali kulrang dari tiga orang bahkan hanya dikelndarai 

olelh pelngelmuldi saja. Dapat kita bayangkan bagaimana pelmborosan rulas 

jalan yang sia-sia delngan pelnggulnaan mobil pribadi delngan ulkulran belsar 

dan hanya diisi olelh satul orang saja.47 

Selpelrti yang dilihat dilapangan, kelndaraan roda dula melndominasi 

padatnya jalan, delngan bulkti banyaknya pelnggulna roda dula yang dijulmpai 

saat dijalanan, belgitulpuln para pelnggulna kelndaraan roda dula julga selringkali 

tidak disiplin ataul melnghiraulkan pelratulran yang ada. Pelratulran yang 

telrpampang selcara jellas selpelrti traffic light selringkali diabaikan. Padahal 

delngan melmatulhi pelratulran saat belrada dijalan melnjadi sulatul kelwajiban 

bagi pelnggulna jalan karelna pelratulran jalan belrpelran pelnting dalam 

                                                             
47 Rohana Sitanggang & Euis Saribanon, 2018, Faktor-Faktor Penyebab Kemacetan di Jakarta, 

Jurnal Management bisnis transportasi dan logistik, Vol 04, No. 3 , Hal 290 



61 
 

melnciptakan aruls lalul lintas telrtib dan lancar.  

Disamping pelnggulna jalan yang kulrang disiplin faktor jalan julga 

dapat melnyelbabkan aruls lalul lintas melnjadi padat.  Jalanan yang rulsak dan 

adanya pelrbaikan jalan bisa melnjadi malapeltaka bagi pelnggulna jalan, 

karelna jalanan melrulpakan aksels ulntulk selselorang melmullai pelrjalanan. 

 

Pelngelmuldi kelndaraan roda dula yang kulrang taat pelratulran ataul 

tidak disiplin saat belrada dijalan raya, melmbahayakan bagi pelnggulna jalan 

lainya dan dirinya selndiri, karelna delngan pelngelmuldi kelndaraan telrselbult 

tidak taat pelratulran selpelrti melnelrobos traffic light ataul/ lampul rambul lalul 

lintas melnyelbabkan telrjadinya kelcellakaan. Karelna pada saat pelnggulna 

kelndaraan telrselbult melnelrobos lampul lalul lintas, pada arah lainnya rambul 

lalul lintas melnulnjulkan warna hijaul yang mana para pelnggulna jalan haruls 

jalan selsulai delngan jalulrnya, pada saat belrsamaan pelnggulna kelndaraan 

yang melnelrobos lampul lalul lintas telrselbult bisa telrjadi tabrakan delngan 

pelnggulna kelndaraan lainnya.  

Ulntulk melncelgah telrjadinya hal telrselbult pelmelrintah melngelrahkan 

polisi ulntulk melnjaga keltelrtiban dijalan raya, agar keltelrtiban pada saat 

belrlalul lintas telratasi. Polisi lalul lintas melmpulnyai tulgas dan pelranan yang 

pelnting dijalanan yaitul selbagai ulpaya pelncelgahan adanya keljadian-keljadian 

yang telrjadi pada saat belrlalul lintas selpelrti kelmaceltan, pellanggaran lalul 

lintas dan kelcellakaan. dalam melnjalankan pelrannya polisi lalul lintas haruls 

telgas dalam melnangani kasuls pellanggaran lalul lintas, kelmaceltan dan 
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kelcellakaan. tulgas pokok Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indonelsia 

belrdasarkan Pasal 13 Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahuln 2002 telntang 

Kelpolisian yaitul: 

1. Melmellihara kelamanan dan keltelrtiban masyarakat; 

2. Melnelgakkan hulkulm, dan; 

3. Melmbelrikan pelrlindulngan, pelngayoman, dan pellayanan 

kelpada masyarakat.48 

 

Pellanggaran lalul lintas yang telrjadi belrmacam-macam, Selpelrti 

pelngelndara motor yang tidak melnggulnakan hellm dan spion, pelngelndara 

mobil dan motor yang melnelrobos lampul melrah, pelngelndara yang 

mellanggar rambul-rambul lalul lintas selpelrti rambul tidak bolelh melmultar di 

pelrsimpangan lampul melrah, selrta adanya pelngelndara motor yang 

melngelndarai motornya delngan mellawan arah. Kulrangnya pelngawasan dari 

pihak kelpolisian adalah salah satul faktor pelngelndara mellakulkan 

pellanggaran lalul lintas telrselbult.49 

Dari pellanggaran yang dilakulkan para pelnggulna kelndaraan 

telrselbultlah yang melndorong telrjadinya kelcellakaan lalul lintas. Kelcellakaan 

lalul lintas telrjadi karelna adanya 2 (dula) ulnsulr yaitul: 

1. Ulnsulr kelselngajan 

2. Ulnsulr kellalaian 

                                                             
48 Undang-Undang no 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian 
49 Maxtry Parante, Peranan Kepolisian Lalu Lintas Dalam Penegakan HukumTerhadap 

Pelanggaran Lalu Lintas, Jurnal Fakultas Hukum, Vol III, No. 1 Hal 3 
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Selselorang dapat dikatakan selngaja dalam telrjadinya kelcellakaan 

karelna pelnggulna jalan telrselbult dalam mellakulkan pelrjalanannya 

melmbahayakan para pelnggulna jalan lainnya, selpelrti tidak melntaati rambul-

rambul larangan. Yang dapat digolongkan ulnsulr kelselngajaan dalam 

telrjadinya kelcellakaan yaitul: 

1. Tidak melmatulhi rambul-rambul larangan; 

2. Belrkelndara mellelbihi batas kelcelpatan; 

Rambul-rambul lalul lintas yang belrada dijalan raya belrpelran pelnting 

ulntulk telrjaganya keltelrtiban dan lancarnya aruls pelrjalanan.  Disamping itul 

pelran polis lalul lintas julga belrpelngarulh dalam telrciptanya lalul lintas yang 

telrtib dan lancar. Sellain itul polisi lalul lintas julga belrpelran belsar ulntulk 

melnjaga selkaliguls melnelrtibakan para pelnggulna jalan agar telrtib dan 

melnghindari telrjadinya kelcellakaan lalul lintas. Kelcellakaan lalul lintas 

melrulpakan sulatul pelristiwa yang tidak telrdulga-dulga dan tidak selngaja yang 

mellibatkan pelnggulna kelndaraan satul delngan lainnya yang dapat 

melnimbullakkan kelrulgian harta dan korban manulsia. Ulntulk sellanjultnya 

telmpat telrjadinya kelcellakaan diselbult delngan TKP.  

Pada saat telrjadinya kelcellakaan lalul lintas polisi mellakulkan 

pelnanganan kelcellakaan lalul lintas delngan melnjalankan selrangkaian, yaitul: 

1. Melndatangi TKP; 

2. Melnolong korban; 

3. Mellakulkan tindakan pelrtama di TKP; 
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4. Melngolah TKP; 

5. Melngatulr kellancaran aruls lalul lintas; 

6. Melngamankan barang bulkti dan; 

7. Mellakulkan pelnyidikan kelcellakaan. 

 

Saat polri melndatangi telmpat keljadian lalul lintas wajib mellakulkan 

pelngamanan TKP, delngan tuljulan agar : 

1. melnjaga agar TKP teltap tidak belrulbah ataul  ultulh  

selbagaimana pada saat dilihat dan dikeltelmulkan olelh 

peltulgas yang mellakulkan tindakan pelrtama di TKP; 

2. mellindulngi agar barang bulkti, barang mulatan, 

dan/ataul barang bawaan pelnulmpang yang ada tidak 

hilang ataul rulsak; dan 

3. melngulmpullkan keltelrangan dan fakta selbagai bahan 

pelnyidikan.50 

 Delngan tuljulan telrselbult diatas melmuldahkan pelnyidik ulntulk 

mellakulkan pelnyidikan ulntulk melnelntulkan kelpada siapa yang akan dijadikan 

telrsangka. Dalam mellakulkan olah TKP ulntulk melncari dan melngulmpullkan 

bulkti-bulkti,  polri julga melminta keltelrangan dari pihak yang mellihat 

keljadian kelcellakaan telrselbult yang sellanjultnya diselbult selbagai saksi. 

Keltelrangan para saksi inilah julga melrulpakan yang melmbantul pelnyidik 

                                                             
50 Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2013 Tentang Tata Cara 

Penanganan Kecelakaan Lalu Lintas. 
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ulntulk mellakulkan pelnyidikan. Kelwelnangan dari pelnyidik selsulai delngan 

Pasal 7 ayat (1) KUlHAP, pelnyidik belrwelnang ulntulk : 

1. Melnelrima laporan ataul pelngadulan dari selselorang telntang 

adanya tindak pidana; 

2. Mellakulkan tindakan pelrtama pada saat di telmpat keljadian;  

3. Melnyulrulh belrhelnti selorang telrsangka dan melmelriksa tanda 

pelngelnal diri  

telrsangka; 

4. Mellakulkan pelnangkapan, pelnahanan, pelnggelleldahan dan 

pelnyitaan; 

5. Mellakulkan pelmelriksaan dan pelnyitaan sulrat;  

6. Melngambil sidik jari dan melmotrelt selselorang;  

7. Melmanggil orang ulntulk dipelriksa selbagai telrsangka ataul 

saksi (Pasal 7 ayat (1) jo Pasal 112 ayat (1) KUlHAP);  

8.  Melndatangkan orang ahli yang dipelrlulkan dalam 

hulbulngannya delngan pelmelriksaan pelrkara;  

9. Melngadakan tindakan lain melnulrult hulkulm yang 

belrtanggulng jawab;51 

   Disamping itul pelnyidik dalam mellakulkan pelnyidikan haruls 

melmiliki bulkti yang culkulp ulntulk ditulangkan keldalam belrita acara 

pelmelriksaan (BAP).  Pelngulmpullan bulkti-bulkti telrselbult dimaksuld mellipulti: 

                                                             
51 Rizki Dwi, Ridho Mubarak, dan Rizkan Zulyadi, 2019, Peranan Kepolisian Dalam Penerapan 

Restorative Jusice Terhadap Kecelakan Lalu Lintas di Wilayah Polsek Deli Tua, Jurnal Ilmu 
Hukum, Vol. 1, No. 2, Hlm 153 
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1. idelntitas keltelrangan, kondisi saksi, pellakul ataul/ korban; 

2. idelntitas dan kondisi kelndaraan belrmotor ; 

3. kondisi jalan belselrta sarana prasarananya; 

4. kondisi lingkulngan dan; 

5. belkas belkas keljadian yang ditelmulkan di TKP. 

 

Sellain pelngulmpullan bulkti diatas keltelrangan para saksi dan 

keltelrangan ahli selpelrti telnaga meldis ulntulk mellakulkan visulm elt relpelrtulm, 

julga melmbantul pelnyidik dalam prosels pelnyidikan gulna ulntulk 

melnyelmpulrnakan bulkti ulntulk ditulangkan kel dalam belrita acara 

pelmelriksaan (BAP).
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelngatulran Sanksi Telrhadap Pellakul Apabila Telrjadi Akibat 

Kelcellakaan Lalul Lintas  yang Melnyelbabkan Melninggal Dulnia. 

 

 Selselorang yang mellakulkan sulatul pelrbulatan yang mellanggar 

hulkulm haruls dimintai pelrtanggulngjawaban. Dalam mellakulkan 

tanggulngjawabnya selselorang yang melngalami ganggulan karelna 

pelnyakitnya selpelrti ganggulan jiwa tidak dapat dimintai sulatul 

pelrtanggulngjawaban, selpelrti yang dilihat dalam pasal 44 KUlHP ayat 1 

yaitul: 

 “barang siapa yang mellakulkan pelrbulatan yang tidak dapat 

dipelrtanggulngjawabkan kelpadanya karelna jiwanya cacat dalam 

pelrtulmbulhan ataul telrganggul karelna pelnyakitnya tidak dapat dipidana” 

 Contoh pelrbulatan yang mellanggar hulkulm yang selringkali telrjadi 

yaitul, saat telrjadinya kelcellakaan lalul lintas yang melnyelbabkan adanya 

korban yang melninggal dulnia. Pellakul dari kelcellakaan lalul lintas yang 

melnyelbabkan selselorang melninggak dulnia bisa dijelrat delngan pasal 

yang tellah ditelntulkan. Pelngatulran sanksi telrhadap pellakul kelcellakaan 

lalul lintas diatulr dalam : 

a. Pasal 273 Ulndang-Ulndang nomor 22 Tahuln 2009 ayat 3 Telntang 

Lalul Lintas dan Angkultan Jalan yang mana melnyatakan kelcellakaan 
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yang melngakibatkan adanya korban yang melninggal dulnia, pellakul 

dipidana delngan pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln ataul delnda 

paling banyak Rp. 12.000.000,00 (Selratuls Dula Pullulh Julta Rulpiah).  

 Dalam pasal ini yang melnjadi pellakul adalah selselorang 

pelngelndara yang melnyelbabkan kelcellakaan  kelmuldian 

melnimbullkan selsorang melninggal dulnia.  

b. Pasal 310 Ulndang-Ulndang Nomor 22 tahuln 2009 Telntang Lalul 

Lintas dan Angkultan Jalan ayat 4 (elmpat) ulntulk kellalaian yang 

melnyelbabkan kelcellakaan lalul lintas yang melnimbullkan korban 

yang melninggal dulnia, sanksinya  pidana pelnjara paling lama 6 

(elnam) tahuln ataul/ dan delnda paling banyak Rp. 12.000.000 (Dula 

Bellas Julta Rulpiah) 

 

2. Bagaimana Ulpaya Polisi Dalam Melnangani Kelcellakaan Lalul Lintas 

Yang Melnyelbakan Melninggal Dulnia. 

Ulpaya polisi dalam melnangani kelcellakaan lalul lintas yang 

melnyelbabkan melninggal dulnia yaitul delngan melnjalankan selrangkaian 

selbagai belrikult: 

a. Melndatangi TKP; 

b. Melnolong korban; 

c. Mellakulkan Tindakan pelrtama di TKP; 

d. Melngolah TKP; 

e. Melngatulr kellancaran lalul lintas; 
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f. Melngamankan barang bulkti dan; 

g. Mellakulkana pelnyidikan kelcellakaan. 

 

Saat sampai ditelmpat keljadian polisi mellakulkan pelngamanan TKP 

gulna  ulntulk melnjaga agar TKP tidak belrulbah, ultuls  selbagaimana sama 

yang dilihat pelrtama kali saat mellakulkan Tindakan di TKP, dan 

mellindulngi barang bulkti belrulpa barang mulatan ataul barang bawaan dari 

pelnulmpang selrta melngulmpullkan keltelrangan dan fakta selbagai bahan 

pelnyidikan. 

Dalam mellakulkan olah TKP ulntulk melncari dan melngulmpullkan 

bulkti, polisi julga melminta keltelrangan para saksi yang mellihat kelcellakaan 

telrselbult.  Keltelrangan para saksi inilah yang melmbantul pelnyidik ulntulk 

melnelmulkan siapa yang melnjadi telrsangka dalam polisi mellakulkan 

pelnyidikan.  

Sellain pelngulmpullan bulkti telrselbult polisi julga melminta ahli meldis 

ulntulk mellakulkan visulm elt relpreltulm, yang mana ulntulk melnyelmpulrnakan 

bulkti ulntulk ditulangkan kel dalam belrita acara pelriksaan. 

B. Saran 

Adapuln saran yang pelnullis belrikan kelpada pihak-pihak yang 

belrsangkultan dalam kasuls  pelrtanggulngjawaban pidana pellakul kelcellakaan 

lalul lintas : 

1. Pihak Kelpolisian 
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Diharapkan melningkatkan kulalitas pelnyidikan saat pellakulkan 

pelnyidikan dan mellakulkan pelnyidikan selsulai delngan Ulndang-

Ulndang yang tellah diteltapkan agar prosels pelnyidikan belrjalan 

delngan lancar. Dana melyakinkan para saksi akan pelrlindulngan 

telrhadap saksi agar pada saat dimintai keltelrangan tidak melrasa 

takult. 

2. Pihak Pelmelrintah 

Kelpada pihak pelmelrintah diharapkan lelbih melmpelrhatikan 

dan melmpelrtahankan hulkulm yang telgas pada pellakul kelcellakaan 

lalul lintas. Karelna pada saat kelcellakaan lalul lintas itul telrjadi 

melnyelbabkan adanya kelrulgian baik itul kelrulgian harta belnda, 

cacat, hingga telrjadinya kelmatian. 

3. Pihak Masyarakat 

Diharapkan ulntulk sellulrulh lapisan masyarakat ulntulk 

belrhati-hati pada saaat belrlalul lintas dan diharapkan ulntulk taat 

dan patulh rambul-ramvul lalul lintas, agar telrciptanya jalanan yang 

telrtib dan lancar selhingga dapat melreldulksi telrjadinya kelmaceltan 

yang belruljulng kelcellakaan lalul lintas. Karelna delngan mellanggar 

rambul lalul lintas melnyelbabkankelrulgian bagi pelnggulna jalan 

lainya. Selrta saat helndak mellakulkan sulatul pelrjalanan helndaknya 

dalam keladaan yang frelsh yang mana tidak dalah keladaan yang 

kellellahan ataulpuln masih dibawah pelngarulh alkohol. Dan 
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mellakulkan pelngelcelkan selcara belrkala melsin pada kelndaraan, 

relm dan julga  ban.
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